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Kata Kunci  : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
 
Telah dilakukan penelitian tindakan kelas yang bertujuan: (1) Untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas VII  SMP IT AL-
Hijrah Medan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) (2) Untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematika kelas VII SMP IT AL-Hijrah Medan 
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah).Yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII yang terdiri dari 20 orang. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari dua  siklus, dimana setiap akhir siklus 
diberi tes hasil belajar siswa berbentuk isian yang telah  melakukan proses 
validasi. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih  dahulumelakukan pra-
penelitian dengan memberikan tes kemampuan awal kepada siswa yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan kesulitan-kesulitan yang dialami 
siswa. Berdasarkan hasil analisis penggunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa, hal ini ditunjukan dengan adanya 
peningkatan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu dari 60% 
pada siklus I menjadi 80% pada siklus II. Pada siklus I persentase ketuntasan 
belajar siswa sebesar 60% (12 siswa yang lulus) dan meningkat menjadi 85% (17 
siswa yang lulus) pada siklus II. 
Dari hasil penelitian kelas ini maka peneliti menyimpulkan adanya 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang mendukung kemajuan bangsa dan negara. Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bab II Pasal 3 yaitu : “Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi  manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha  Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.1 Hal ini 
memberi makna bahwa pelaksanaan pendidikan nasional memiliki tujuan yang 
kompleks yaitu disamping bertakwa kepad Tuhan-Nya pendidikan juga 
diharapkan mampu membentuk siswa menjadi sosok yang cakap terhadap ilmu 
dan mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. 
Pendidikan merupakan rangkaian peristiwa atau kegiatan komunikasi 
antar manusia sehingga manusia ini tumbuh sebagai pribadi yang utuh. Sedangkan 
belajar merupakan usaha yang berupa kegiatan hingga terjadi perubahan didalam 
diri seseorang mencakup perubahan pada  tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu 
pengetahuan, keterampilan dan sebagainya
2
. Kegiatan yang dimaksud tersebut 
dapat  diamati dengan adanya interaksi antara individu dengan lingkungan 
terutama lingkungan sekolah yang di dalamnya terdapat guru-guru dan penunjang 
lainnya. Seorang siswa akan berhasil dalam belajar apabila dalam dirinya terdapat 
                                                             
1
UU  No. Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta : Sinar Grafika, h.37 
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keinginan untuk belajar, karena dengan adanya keinginan maka siswa tersebut 
akan mampu mengaktifkan dirinya dalam kegiatan belajar. 
Siswa sebagai subjek belajar, memiliki potensi dan karakteristik unik, 
sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Kemampuan dan kesungguhan siswa 
merespon pengetahuan, nilai dan keterampilan mempunyai andil yang besar 
dalam keberhasilan belajar. 
Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh banyak hal yang sangat 
kompleks, yaitu siswa, sekolah, keluarga dan lingkungan masyarakat. Untuk 
menghasilkan siswa yang berkualitas dan berprestasi, perlu adanya optimalisasi 
seluruh unsur tersebut. Tugas guru membantu siswa mencapai tujuannya, 
maksudnya guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi 
informasi, tetapi justru siswa yang aktif mencari informasi. Tugas guru mengelola 
kelas sebagai sebuah tim yang bekerjasama untuk menemukan sesuatu yang baru 
bagi anggota kelas (siswa). Guru juga dapat mengembangkan iklim komunikasi di 
kelas selama pembelajaran berlangsung. Iklim komunikasi yang dimaksud adalah 
adanya umpan balik interaktif antara guru dan peserta didik. Dengan demikian, 
siswa akan mampu memberikan respon balik terhadap materi pembelajaran secara 
aktif, tidak harus menunggu informasi dari guru.
3
 
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa 
dari SD hingga SLTA dan bahkan juga di perguruan tinggi. Ada banyak alasan 
tentang perlunya siswa belajar matematika. Cornelius mengemukakan lima alasan 
perlunya belajar matematika karena matematika merupakan : “1)sarana berpikir 
yang jelas dan logis, 2)sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari, 3)sarana 







mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi, 4)sarana untuk mengembangkan 
kreativitas, 5)sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan 
budaya.”4 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam 
dunia pendidikan. Melalui pelajaran matematika diharapkan siswa semakin 
mampu berhitung, menganalisa, berpikir kritis, serta menerapkan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun banyak orang memandang matematika 
sebagai bidang studi yang paling sulit dan merupakan momok yang menakutkan 
bagi siswa. Hal ini senada dengan pernyataan Mulyono Abdurrahman yang 
mengatakan dari berbagai bidang yang diajarkan di sekolah, matematika 
merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa.
5
 
Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematika adalah kurang memahami konsep secara teoritis dalam matematika. 
Selain itu, yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa peserta didik terhadap konsep matematika adalah karena 
matematika merupakan ilmu objek yang kajiannya (abstrak) sehingga tidak jarang 
siswa mengalami kesulitan mempelajari konsep. Kesulitan dalam menguasai 
konsep matematika menyebabkan siswa tersebut mendapat nilai yang rendah 
sewaktu tes dilaksanakan, selain itu guru dalam proses pembelajaran selalu 
mengajar dengan strategi yang monoton. 
Masalah ini juga terjadi pada sekolah SMP IT AL-Hijrah Medan yang 
teridentifikasi pada saat peneliti melakukan observasi awal.
6
 Peneliti dapat 
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 Mulyono Abdurrahman. 2009. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: PT 
Rineka Cipta, h.253 
5
 Ibid, h. 251 
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melihat kurangnya perhatian sebagian siswa terhadap pelajaran ini sehingga 
berimplikasi pada pemahaman kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
sangat rendah. Hal ini terlihat dari perilaku peserta didik yang cenderung hanya 
mendengar, mencatat pelajaran yang diberikan guru, sehingga peserta didik 
kurang berminat untuk memahami dan mempelajarinya. Dalam proses 
pembelajaran anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan secara 
terpadu dan komprehensif. Proses pembelajaran didalam kelas cenderung 
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, anak dipaksa 
untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 
memahami informasi yang diingatkannya itu untuk menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Hal ini terbukti dari hasil ujian semester ganjil 
menunjukkan bahwa dari 20 orang siswa yang menguasai materi hanya sekitar 
44%. Dari 44% tersebut dapat dijelaskan dari hasil analisis terhadap soal ujian 
semester ganjil, yaitu 51% penguasaan terhadap aspek konsep dan antar konsep, 
43% penguasaan terhadap aspek penalaran, dan 40% penguasaan terhadap aspek 
pemecahan masalah. 
Selain itu guru juga masih menggunakan metode ceramah dalam 
mengajar serta monoton tanpa adanya suasana baru yang membuat semangat 
belajar siswa semakin berkurang. Idealnya jika guru mengajar menggunakan 
model pembelajaran yang bervariasi maka minat belajar siswa akan meningkat 
yang akan berdampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Dari permasalahan tersebut, perlu diterapkan suatu model 
pembelajaran matematika yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan 





kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan model pembelajaran 
konvensional yang selama ini dipakai perlu diimbangi dengan model yang 
memberi warna baru bagi pelajaran matematika pada umumnya. Untuk itu 
diperlukan model baru seperti model pembelajaran Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah). 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) adalah suatu 
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan 
peserta didik dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. 
Menurut Dutch (1994) Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan 
inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL kemampuan berpikir siswa betul-
betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 
sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan 
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.
7
 
Berdasarkan paparan diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) Di Kelas VII SMP IT Al-Hijrah 
MedanTahun Ajaran 2014/2015” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di identifikasikan 
masalah-masalah yang terjadi adalah sebagai berikut: 
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1. Kurangnya kemampuan guru menggunakan strategi pembelajaran 
yang bervariasi 
2. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
3. Siswa terlihat pasif dalam proses pembelajaran 
4. Banyak siswa yang menganggap pelajaran matematika adalah 
pelajaran yang sulit 
5. Kemampuan siswa dalam menganalisis soal masih rendah 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini masalah yang diteliti dibatasi pada upaya 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
di kelas VII SMP IT AL-HijrahMedanT.P 2014/2015. 
Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu tindakan untuk 
menyelesaikan masalah atau proses yang menggunakan kekuatan dan manfaat 
matematika dalam menyelesaikan masalah, yang juga merupakan metode 
penemuan solusi melalui tahap-tahap pemecahan masalah. Bisa juga dikatakan 
bahwa pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu 
kesulitan. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang telah dikemukakan, secara umum yang menjadi pokok 





Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika pada materi aritmatika sosial dikelas VII SMP IT 
AL-HIJRAHMedanTahun Ajaran 2014/2015?” 
Sedangkan secara khusus yang menjadi pokok permasalahan ini adalah: 
1. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah matematika pada 
materi segitiga siswa kelas VII SMP IT AL-HijrahMedanTahun 
Ajaran 2014/2015? 
2. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) pada siswa kelas VII SMP 
IT AL-HijrahMedanTahun Ajaran 2014/2015? 
3. Bagaimanakah respon belajar siswa selama penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) pada siswa kelas VII SMP AL-HijrahMedanTahun Ajaran 
2014/2015? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan  masalah matematika siswa 
pada materi aritmatika sosial kelas VII SMP IT AL-
HijrahMedansetelahmenggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
2. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) yang dapat meningkatkan 





3. Untuk mengetahui respon belajar siswa selama penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
pada siswa kelas VII SMP IT AL-HijrahMedan Tahun Ajaran 2014/2015 
 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan hasil penelitian ini 
bermanfaat untuk: 
1. Bagi guru, memberikan informasi tentang pentingnya model pembelajaran 
Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah)  dalam 
pembelajaran matematika 
2. Bagi siswa, bermanfaat untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematika dalam meningkatkan prestasinya 
3. Bagi peneliti, bermanfaat sebagai acuan dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar pada masa mendatang serta meningkatkan pemahaman tentang 
pentingnya model pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran 
Berbasis Masalah)  dalam pelajaran matematika 
4. Bagi sekolah, bermanfaat untuk mengambil keputusan yang tepat dalam 
meningkatkan kualitas pengajaran, serta menjadi bahan pertimbangan atau 
bahan rujukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada 
mata pelajaran matematika 
5. Sebagai bahan perbandingan atau referensi dalam membagi penggunaan 





A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di 
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
8
 Ada pula 
sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan 
atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi/materi 
pelajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya akan segera merasa 
bangga ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali secara lisan 
(verbal) sebagian besar informasi yang terdapat dalam buku teks atau yang 
diajarkan oleh guru. 
 Belajar selalu didefinisikan sebagai suatu perubahan pada diri individu 
yang disebabkan oleh pengalaman. Secara psikologis belajar merupakan suatu 
proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Masalah 
pengertian belajar ini, banyak para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-
beda sesuai dengan bidang keahliannya. Tentu saja meraka memiliki alasan yang 
                                                             
8









1. James O. Whittaker, merumuskan belajar sebagai proses dimana tingkah 
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 
2. Cronbach berpendapat bahwa learning is shown by change in behavior as 
a result of experience. Belajar sebagai suatu aktivitas yang ditunjukkan 
oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 
3. Howard L. Kingskey mengatakan bahwa learning is the process by which 
behavior (in the broader sense) is originated or changed through practice 
or training. Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) 
ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu perubahan yang dilakukan untuk mengadakan perbaikan dalam berbagai hal 
yang menyangkut kepentingan diri yang mencakup perubahan tingkah laku, sikap, 
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, maupun pengalaman seseorang. 
Untuk mendapatkan perubahan itu maka seseorang harus melakukan interaksi 
dengan individu dan lingkungannya, seseorang yang belajar akan memperoleh 
ilmu pengetahuan. 
Sejalan dengan perumusan diatas, Oemar Hamalik menyatakan bahwa 
belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman 
(learning is defined as the modification or strengthening of behavior through 
experiencing). Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan 
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tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan 
hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. 
Dalam ajaran Islam banyak menunjukkan pentingnya belajar untuk diri 
sendiri dan juga untuk orang lain. Belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang 
beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat 
kehidupan mereka. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Az-Zumar ayat 
9 yaitu : 
    
   
   
     
   
    
   
     
Artinya:  
(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: “adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-





Ayat di atas menjelaskan bahwa belajar merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan pengetahuan yang lebih baik sehingga setiap orang yang menuntut 
ilmu itu menjadi lebih baik. Keutamaan lain yang diberikan Allah SWT bagi 
orang-orang yang belajar dan menutut ilmu adalah disediakannya fasilitas menuju 
surga. Sebagaimana dijelaskan juga dalam surah Al-Mujadilah Ayat 11: 
  
    
   
    
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    
   
   
  
    
       
Artinya :   “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 





Maksud dari ayat diatas yakni Islam mewajibkan setiap orang beriman 
untuk memperoleh ilmu pendidikan dalam dunia pendidikan untuk mengangkat 
derajat bagi orang-orang yang berilmu dan kemudian mengamalkannya. Islam 
mengajarkan kepada umatnya untuk terus belajar tanpa kenal batas waktu dan 
usia, kewajiban menuntut ilmu itu penting dilakukan setiap pribadi muslim. Selain 
itu ayat di atas menerangkan kepada kita untuk berlapang-lapang dalam majelis 
serta mentaati perintah Allah SWT. 
Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, 
manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah 
lakunya berkembang. Semua aktifitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil 
belajar. Kita pun menurut hidup dan bekerja menurut apa yang telah kita pelajari. 
Belajar itu bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses dan bukan 
hasil. Oleh karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integrative dengan 
menggunakan berbagai bentuk perubahan untuk mencapai suatu tujuan.
12
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Defenisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses 
yang dilakukan oleh seseorang untuk merubah tingkah laku menjadi lebih baik 
melalui berbagai macam latihan ataupun pengalaman. Oleh sebab itu maka perlu 
bagi seseorang belajar untuk merubah dirinya menjadi lebih baik.  
Akhir ayat ini menerangkan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang-
orang yang beriman, yang taat dan patuh kepada-Nya, melaksanakan perintah-
perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, berusaha menciptakan suasana damai, 
aman dan tenteram dalam masyarakat, demikian pula orang-orang yang berilmu 
yang menggunakan ilmunya untuk menegakkan kalimat Allah. 
 
2. Hakikat PembelajaranMatematika 
Pembelajaran matematika terdiri dari dua kata, yakni “pembelajaran” dan 
“matematika”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajaran adalah 
“proses, cara, perbuatan menjadi orang atau makhluk hidup belajar”.13 Sedangkan 
menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa, pembelajaran adalah “proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
14
 
Secara umum pembelajaran merupakan “proses komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh guru sebagaipihak pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 
peserta didik atau murid”.15 
Menurut Corey dalam Sagala pembelajaran adalah suatu proses dimana 
lingkungan seseorang secara sengaja di kelola untuk memungkinkan ia turut serta 
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dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan 
respon terhadap situasi tertentu. Pembelajaran dalam pandangan Corey sebagai 
upaya menciptakan kondisi dan lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
memungkinkan siswa berubah tingkah lakunya.
16
 
Adapun menurut Dimyati, “pembelajaran adalah kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain intruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, 
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran berarti aktivitas 
guru dalam merancang bahan pengajaran agar proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif, yakni siswa dapat belajar secara aktif dan bermakna.
17
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 
upaya penataan atau pengelolaan lingkungan yang memberi nuansa agar proses 
belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Secara Etimologis kata “matematika” berasal dari bahasa Yunani Kuno 
yaitu “Mathema” yang berarti pengkajian, pembelajaran, ilmu, yang ruang 
lingkupnya menyempit, dan arti teknisnya menjadi “pengkajian matematika”. 
Kata sifat dari mathema adalah matematikhos, berkaitan dengan pengkajian, atau 
tekun belajar, yang lebih jauh berarti matematis. Ada yang mengatakan bahwa 
matematika hanya perhitungan yang mencakup tambah, kurang, kali, dan bagi 
tetapi ada pula yang melibatkan topik-topik seperti aljabar, geometri, dan 
trigonometri. Banyak pula yang beranggapan bahwa matematika mencakup segala 
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sesuatu yang berkaitan dengan berpikir logis. Selanjutnya beberapa pendapat para 
ahli mengemukakan pengertian matematika dalam Mulyono Abdurrahman:
18
 
1. Menurut Johnson dan Myklebust matematika adalah bahasa simbolis 
yang fungsi praktisnya untuk mnegekspresikan hubungan-hubungan 
kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoretisnya adalah untuk 
memudahkan berpikir. 
2. Lerner mengemukakan bahwa matematika disamping sebagai bahasa 
simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan 
manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide 
mengenai elemen dan kuantitas. 
3. Kline juga mengemukakan bahwa matematika merupakan bahasa 
simbolis dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, 
tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif. 
Menurut Cockroft (dalam Mulyono Abdurrahman) mengemukakan 
bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan 
dalam segala segi kehidupan, (2) semua bidang studi memerrlukan keterampilan 
matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, 
dan jelas, (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, 
(5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan, 
dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 
menantang. 
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Sejalan dengan pendapat tersebut Russel (dalam Hamzah B. Uno) 
menyatakan bahwa, matematika merupakan  suatu studi yang dimulai dari 
pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal menuju arah yang tidak dikenal.
19
 
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang diperoleh dengan cara bernalar, 
pembuktian logis, di defenisikan dengan cermat, jelas, dan presentasinya dengan 
menggunakan simbol-simbol. Dengan kata lain bahwa pandangan matematika 
lebih ditekankan pada metodenya daripada pokok persoalan matematika itu 
sendiri. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah 
serangkaian aktivitas guru dalam memberikan pengajaran terhadap siswa untuk 
membangun konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan 
sendiri melalui proses internalisasi, sehingga konsep atau prinsip itu terbangun 
dengan metode atau pendekatan mengajar dan aplikasinya agar dapat 
meningkatkan kompetensi dasar dan kemampuan siswa. 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan MasalahMatematika 
Kemampuan adalah kecakapan atau potensi yang dimiliki seseorang 
dalam menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau 
merupakan hasil latihan yang dilakukan untuk digunakan dalam mengerjakan 
sesuatu yang ingin dicapai. Sedangkan pemecahan masalah matematika 
merupakan kegiatan menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak 
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rutin, mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan 
lain. 
Sebagian ahli pendidikan menyatakan masalah adalah pertanyaan yang 
harus dijawab atau di respon seseorang. Tidak semua pertanyaan merupakan suatu 
masalah, karena suatu pertanyaan menjadi masalah jika pertanyaan tersebut 
menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh prosedur 
rutin yang diketahui seseorang. 
Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan 
kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi 
situasi yang baru. Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk kemampuan 
menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan belajar 
terdahulu, melainkan lebih dari itu, merupakan proses untuk mendapatkan 
seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi. Apabila seseorang telah 
mendapatkan suatu kombinasi perangkat aturan yang terbukti dapat dioperasikan 
sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi maka ia tidak saja dapat memecahkan 
suatu masalah, melainkan juga telah berhasil menemukan sesuatu yang baru.
20
 
Masalah dalam matematika adalah masalah yang jawabannya terarah 
pada jawaban tunggal atau pasangan tertentu, dengan kata lain hanya ada satu 
jawaban tunggal atau pasangan tertentu, dengan kata lain hanya ada satu 
kemungkinan yang benar (konvergen). Selain itu ada masalah matematika yang 
divergen yaitu masalah matematika yang menghasilkan jawaban lebih dari satu 
atau bervariasi. 
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Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kecakapan atau 
potensi yang dimiliki seseorang atau siswa dalam menyelesaikan soal cerita, 
menyelesaikan soal yang tidak rutin, mengaplikasikan matematika dalam 




Menurut Sanjaya pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan pegetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran 
yang mereka lakukan.
22
 Pemecahan masalah juga dapat mendorong siswa untuk 
melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya. Hal ini 
tentunya menjadi suatu kejelasan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat 
berpengaruh dalam proses peningkatan potensi intelektual siswa. Dimana dalam 
belajar matematika, hal tersebut merupakan bagian yang sudah wajib ada untuk 
dimiliki. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah  
matematika yang di miliki siswa, dapat di ukur dengan berpedoman pada 
indikator : 
a. Memahami masalah, yaitu mengidentifikasi kecukupan data untuk 
menyelesaikan masalah sehingga memperoleh gambaran lengkap apa yang 
diketahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut. 
b. Merencanakan penyelesaian, yaitu menetapkan langkah-langkah 
penyelesaian,    pemilihan konsep, persamaan dan teori yang sesuai untuk 
setiap langkah. 
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c. Menjalankan rencana, yaitu menjalankan penyelesaian berdasarkan 
langkah -langkah yang telah dirancang dengan menggunakan konsep, 
persamaan serta teori yang dipilih. 
d. Melihat kembali apa yang telah dikerjakan yaitu tahap pemeriksaan, 
apakah langkah-langkah penyelesaian telah terealisasikan sesuai rencana 
sehingga dapat memeriksa kembali kebenaran jawaban yang pada 
akhirnya membuat kesimpulan akhir.
23
 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika dalam pembelajaran merupakan 
bagian yang sangat penting dalam mengolah data yang ada untuk dijadikan sebuah 
informasi yang berguna. 
b. Langkah-langkah Pelaksanaan Pemecahan Masalah 
Langkah-langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh polya 
(dalam Muhammad Ardiansyah) adalah sebagai berikut:
24
 
1) Pemahaman Masalah 
Pada tahap ini, kegiatan pemecahan masalah diarahkan untuk 
membantu siswa menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan 
dan apa yang ditanyakan. Beberapa pertanyaan perlu dimunculkan 
kepada siswa untuk membantunya dalam memahami masalah ini. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut antara lain: 
a. Apakah yang diketahui dari soal? 
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b. Apakah yang ditanyakan soal? 
c. Apa saja informasi yang diperlukan? 
d. Bagaimana cara menyelesaikan soal? 
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan diatas, diharapkan siswa 
dapat lebih mudah mengidentifikasi unsur yang diketahui dan yang 
ditanyakan soal. Dalam hal ini, strategi mengidentifikasi informasi 
yang diinginkan, diberikan, dan diperlukan akan sangat membantu 
siswa melaksanakan tahap ini. 
2) Perencanaan Penyelesaian 
Pendekatan pemecahan masalah tidak akan berhasil tanpa 
perencanaan yang baik. Dalam perencanaan pemecahan 
masalah, siswa diarahkan untuk dapat mengidentifikasi strategi-
strategi pemecahan masalah ini, hal yang paling penting untuk 
diperhatikan adalah apakah strategi tersebut berkaitan dengan 
permasalahan yang akan dipecahkan. 
3) Pelaksanaan Rencana Penyelesaian 
Jika siswa telah memahami permasalahan dengan baik dan 
susah menentukan strategi pemecahannya, langkah selanjutnya 
adalah melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang 
telah direncanakan. Kemampuan siswa memahami substansi 
materi dan keterampilan siswa melakukan perhitungan-
perhitungan matematika akan sangat membantu siswa untuk 






4) Pengecekan Kembali Kebenaran Penyelesaian 
Langkah memeriksa ulang jawaban yang diperoleh merupakan 
langkah terakhir dari pendekatan pemecahan masalah 
matematika. Langkah ini penting dilakukan untuk mengecek 
apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan 
tidak terjadi kontradiksi dengan yang ditanya.  
Dengan melihat langkah-langkah pemecahan masalah diatas 
segabaimana yang dikemukakan Polya (Muhammad Ardiansyah), maka 












Menulis apa yang 
ditanya 






0 – 2 
0 : Tidak menulis apa 
yang diketahui 
1:Menulis apa yang diketahui 
tetapi kurang lengkap 
2 : Menulis apa yang diketahui 
dengan lengkap 
 






1 : Menulis apa yang diketahui 
tetapi kurang lengkap 
2 : Menulis apa yang diketahui 
dengan lengkap 
 
II Menyusun model 
matematika 
0 – 2 0 : Tidak menyusun model 
matematika 
1 : Menyusun model 
matematika tetapi kurang 
lengkap 
2 : Menyusun model 
matematika dengan 
lengkap 

















pendekatan yang benar, 
mengidentifikasi adanya 
pemahaman terhadap 
soal tetapi tidak mampu 
melanjutkannya dengan 
benar 




kesalahan utama dalam 
menghasilkan jawaban 




jawaban yang tidak benar 
4 : Metode yang lengkap dan 
benar serta menghasilkan 
penyelesaian yang benar 
IV Mengkonfirmasi kembali 
jawaban berdasarkan 






model dan kondisi soal jawaban berdasarkan 
model dan kondisi soal 
1 : Mengkonfirmasi kembali 
jawaban berdasarkan 
model dan kondisi soal 
tetapi kurang tepat 
caranya 
2 : Mampu mengkonfirmasi 
kembali jawaban 
berdasarkan model dan 
kondisi soal dengan tepat 
dan benar 
 
4. Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran 
Berbasis Masalah) 
a. PengertianModel Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) 
Ivor K. Davis (dalam Rusman) mengemukakan bahwa “Salah satu 
kecenderungan yang sering dilupakan adalah melupakan bahwa hakikat 
pembelajaran adalah belajarnya siswa dan bukan mengajarnya guru”.25 
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Guru dituntut dapat memilih model pembelajaran yang dapat memacu 
semangat setiap siswa untuk secara aktif setiap siswa untuk secara aktif ikut 
terlibat dalam pengalaman belajarnya. Menurut Rusman salah satu alternatif 
model pembelajaran yang memungkinkan dikembangkannya keterampilan 
berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam memecahkan masalah 
adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning).
26
 
Menurut Ramayulis (dalam Istarani) mengatakan bahwa “Pembelajaran 
Berbasis Masalah merupakan model pembelajaran dimana peserta didik 
diharapkan pada suatu kondisi bermasalah”.27 Selanjutnya Mmenurut Tan 
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena 
dalam PBM kemampuan berfikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui 
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 




Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) adalah masalah yang 
ada di dunia nyata, sehingga dapat dirasakan oleh siswa. Dalam memecahkan 
permasalahan, seluruh proses kognitif siswa dan aktivitas mentalnya akan terlibat 
didalamnya yang menekankan pada analisis masalah sebelum mengumpulkan 
informasi. 
 
b. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) 
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Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
adalah sebagai berikut: 
1) Permassalahan menjadi starting point dalam belajar 
2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia 
nyata yang tidak terstruktur 
3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda 
4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, 
sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi 
kebutuhan belajar dan bidang guru dalam belajar 
5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama 
6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan 
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam 
PBM 
7) Belajar adalah kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif 
8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi 
dari sebuah permasalahan 
9) Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari 
sebuah proses belajar, dan 
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c. Prinsip Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning) 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 
merupakan model pembelajaran yang menekankan pada analisis masalah sebelum 
mengumpulkan informasi. Model pembelajaran ini memiliki 5 prinsip yaitu: 
i. Pengaktifan pengetahuan sebelumnya 
ii. Elaborasi pengetahuan 
iii. Pengkodean spesifikasi atau restrukturisasi pengetahuan agar sesuai 
dengan masalah yang disajikan 
iv. Keingintahuan epistestemik, dan 
v. Ketergantungan pembelajaran secara kontekstual.30 
 
d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) 
Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 




Fase Indikator Tingkah Laku Guru 
1 Orientasi siswa pada masalah Menjelaskan kompetensi yang 
akan dicapai dan menyebutkan 
sarana atau alat pendukung yang 
dibutuhkan. Memotivasi peserta 
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didik untuk terlibat dalam aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilih. 
2 Mengorganisasi siswa untuk 
belajar 
Membantu peserta didik 
mendefenisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan 
masalah tersebut (menetapkan 
topik, tugas, jadwal, dan lain-lain). 
3 Membimbing pengalaman 
individual/kelompok 
Mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai, eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan, 
pengumpulan data, hipotesis dan 
pemecahan masalah. 
4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Membantu peserta didik dalam 
merencanakan/menyiapkan karya 
yang sesuai seperti laporan dan 
membantu mereka berbagi tugas 
dengan temannya. 
5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Membantu peserta didik untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi 










e. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (Problem Based Learning) 
1) Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) 
Menurut Istarani Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Problem Based Learning) adalah: 
1. Model ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan 
dengan kehidupan, khususnya dengan dunia kerja. 
2. Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan 
para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, 
apabila menghadapi permasalahan didalam kehidupan dalam keluarga, 
bermasyarakat, dan bekerja kelak, suatu kemampuan yang sangat 
bermakna bagi kehidupan manusia. 
3. Model ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir siswa secara 





melakukan mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai segi 




2) Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) 
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan, adapun 
yang menjadi kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) menurut Istarani adalah: 
a) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan 
tingkat berfikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan 
pengalaman yang telah dimiliki siswa sangat memerlukan kemampuan dan 
keterampilan guru, sering orang beranggapan keliru bahwa pembelajaran 
berbasis masalah hanya cocok untuk SLTP, SLTA, dan PT saja. Padahal 
untuk siswa SD sederajat juga bisa dilakukan dengan tingkat kesulitan 
permasalahan yang sesuai dengan taraf kemampuan berpikir anak. 
b) Proses belajar mengajar dengan menggunakan model ini sering 
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil 
waktu pelajaran lain. 
c) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan menerima 
informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir memecahkan 
sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang memerlukan berbagai sumber 
belajar, merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa. 
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5. Materi Ajar Aritmatika Sosial 
a. Nilai Keseluruhan dan Nilai Per Unit 
Jika diketahui nilai per unit suatu barang, maka dapat dicari nilai keseluruhan 
sejumlah barang tersebut dengan rumusan berikut: 
 
Sebaliknya, jika nilai keseluruhan sejumlah barang diketahui, maka dapat 
ditentukan nilai per unit barang tersebut sebagai berikut: 
Nilai per unit =                 
          
 
CONTOH: 
Harga sebuah buku tulis Rp. 3.000,00. Uang Ningsih hanya cukup untuk 
membeli 10 buku tulis, hitunglah: 
a. Jumlah uang Ningsih untuk membeli buku tulis tersebut! 
b. Banyaknya buku tulis yang dapat dibeli Ningsih bila harganya turun 
menjadi Rp. 2.500,00. 
Penyelesaian: 
a. Misalkan jumlah uang Ningsih adalah   rupiah. Berdasarkan rumus nilai 
keseluruhan di peroleh: 
  =                 
jadi, jumlah uang Ningsih adalah Rp.30.000,00. 
b. Jika harga buku tulis turun menjadi Rp. 2.500,00, maka banyaknya buku 
tulis yang dapat di beli Ningsih adalah sebagai berikut: 
Banyaknya buku tulis =
      
     
=12 buku tulis. 





b. Menentukan Untung atau Rugi 









Untung jika  HJ  HB 
Rugi jika  HB   HJ 
Maka rumusnya adalah: 
U = HJ – HB R = HB – HJ 
HB = HJ – U HB = HJ + R 
HJ = HB + U HJ = HB – R 
CONTOH: 
Bapak membeli 1 slop rokok, berisi 10 bungkus dengan harga Rp50.000,00 
kemudian dijual per bungkusnya Rp5.500,00. Pertanyaannya: 
a. Untung atau rugikah bapak? 
b. Berapa keuntungan/kerugian bapak? 
 
Penyelesaian: 
a. Diketahui  
HB = Rp50.000,00 





Karena HJ  HB maka bapak untung. 
b. U  = HJ – HB 
= 55.000 – 50.000 
= 5.000 




c. Persentase Untung dan Rugi 
 Cara untuk menghitung persentase untung ataupun rugi adalah sebagai 
berikut: 
Persentase Untung =       
  
  100 % 
Persentase Rugi =     
  
  100 % 
 
CONTOH: 
Ardi membeli sebuah mesin jahit seharga Rp. 150.000,00, sebulan 
kemudian dijualnya seharga Rp. 120.000,00. Tentukan persentase keuntungan 
atau kerugiannya! 
Penyelesaian: 
karena HB   HJ, maka Ardi mengalami rugi. 
R = HB – HJ 
= Rp. 150.000,00 – Rp. 120.000,00 
= Rp. 30.000,00 
Persentase rugi = 
    
  
  100 % 
CATATAN: 
Jika HB = HJ, maka ini berarti tidak untung dan tidak rugi, yang 






      
       
  100 % 
= 20 % 
Jadi, persentas kerugian Ardi sebesar 20 %. 
 
d. Rabat (Diskon), Bruto, Netto dan Tara 
1. Rabat (Diskon) 
Rabat (diskon) adalah pengurangan harga yang diberikan penjual kepada 
pembeli. 
CONTOH: 
Harga sepotong baju di pasar kota adalah Rp. 65.000,00. Berapa yang harus 
dibayar oleh pembeli apabila penjual memberikan diskon 10%? 
penyelesaian: 
Harga baju = Rp. 65.000,00 dan Diskon = 10% 
Besar diskon=10% x Rp. 65.000,00 = Rp. 6.500,00 
Pembeli harus membayar  
= Harga semula – besar diskon 
= Rp. 65.000,00 - Rp. 6.500,00 
      = Rp. 58.500,00 
B. Penelitian Yang Relevan 
Ada beberapa peneltian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan 
Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa yang Diajar Dengan 
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dan 





Noperdi mahasiswa IAIN-SU lulus tahun 2014. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
dalam penelitian ini lebih berhasil meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika jika dibandingkan dengan 
Pembelajaran Konvensional. 
2. Penelitian Febrina Tambunan (NIM 4103111053), mahasiswi 
UNIMED dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (Problem Based Learning) untuk meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Kelas VII SMP Pencawan Medan 
T.A 2011/2012”. Diperoleh bahwa tingkat kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dalam memecahkan masalah matematika 
pada siklus I setelah diajar dengan menggunakan PBL adalah rendah 
dengan nilai rata-rata kelas 61,3 atau 16 siswa (53,33 %) dari seluruh 
siswa telah masuk pada kategori   65 %. Selanjutnya setelah 
pelaksanaan tindakan pada siklus II, diketahui tingkat kemampuan 
siswa memecahkan masalah adalah sedang dengan nilai rata-rata kelas 
83,8 atau 26 siswa (86,67%) dari seluruh siswa. Dari siklus I ke siklus 
II diperoleh peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar yaitu sebanyak 10 orang siswa (33,33%). Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan observer, diperoleh pengelolaan 
pembelajaran yang dilaksanakan guru pada siklus I dapat dikatakan 
termasuk kategori sedang. Pada siklus II, tingkat kemampuan peneliti 






C. Kerangka Konseptual 
Model pembelajaran Problem Based Learning adalah salah satu model 
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa 
dan dapat merangsang kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa yang berorientasi 
pada masalah. Masalah-masalah yang diberikan membutuhkan penyelidikan yang 
autentik sehingga siswa tidak hanya mempelajari konsep-konsep yang 
berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan 
masalah tersebut. 
Secara umum model pembelajaran ini dimulai dengan adanya masalah 
yang harus dipecahkan atau dicari pemecahannya oleh siswa. Masalah tersebut 
dapat berasal dari siswa atau juga diberikan oleh pengajar. Siswa memusatkan 
pembelajaran disekitar masalah tersebut. Dengan kata lain siswa dituntut untuk 
belajar mandiri, artinya ketika siswa belajar, maka siswa dapat memilih strategi 
yang sesuai, keterampilan menggunakan strategi tersebut untuk belajar dan 
mampu mengontrol proses belajarnya, serta termotivasi untuk menyelesaikan 
belajarnya itu. Dengan pengetahuan yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika maka akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki untuk memahami masalah 
dalam kehidupan nyata. 
Dengan demikian melalui penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning ini diharapkan mampu membantu siswa dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual sehingga 






D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka konseptual, 
maka yang menjadi hipotesa dalam penelitian ini adalah melalui model 
pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) pada 
materi segitiga kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa kelas VII 







A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Al-Hijrah Medan, yang berlokasi 
di Jalan Perhubungan, Desa Lau Dendang, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli 
serdang, Kota Medan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester I(ganjil) Tahun Pelajaran 
2014/2015. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII  yang 
berjumlah 2 kelas yaitu VII-A dan VII-B dan akan memilih secara acak kelas 
yang akan diteliti. 
2. Objek Penelitian 
Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah)dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada materi aritmatika sosial. 
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 





reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan 
rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam 
pemahaman terhadap kondisi dalam praktek pembelajaran. Menurut Kemmis dan 
Mc. Taggart, PTK adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, 
pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan 
dengan sikap mawas diri.
33
 Sedangkan menurut Wina Sanjaya, PTK adalah sebagi 
proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri 
dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan 
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 
pengaruh dari perlakuan tersebut.
34
PTK bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam 
memecahkan masalah pembelajaran di sekolah.  
Pada sisi lain, PTK akan mendorong para guru untuk memikirkan apa 
yang mereka lakukan sehari-hari dalam menjalankan tugasnya. Mereka akan kritis 
terhadap apa yang mereka lakukan tanpa tergantug pada teori-teori yang muluk-
muluk dan bersifat universal yang ditemukan oleh para pakar peneliti yang 
seringkali tidak cocok dengan situasi dan kondisi kelas. Bahkan, keterlibatan 
mereka dalam PTK sendiri akan menjadikan dirinya menjadi pakar peneliti di 
kelasnya, tanpa bergantung pada para pakar peneliti lain yang tidak tahu mengenai 
permasalahan kelasnya sehari-hari. 
D. Prosedur Penelitian 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan metode penelitian tindakan 
dengan bagan yang berbeda, namun menurut Arikunto daur ulang dalam 
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penelitian tindakan diawali dengan perencanaan tindakan (planning), penerapan 
tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan 
(observation and evaluation), dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya 
sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria 
keberhasilan). 
Tahap-tahap dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan  
a. Membuat rencana pembelajaran model pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
b. Membuat instrumen yang digunakan dalam PTK. 
c. Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
2. Tahap Pelaksanaan  
a. Memberikan materi yang akan dibahas oleh siswa. 
b. Memberikan contoh penggunaan model pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan merangkum. 
d. Menyuruh siswa untuk mengklarifikasi apa yang mereka tidak ketahui 
kemudian mempersentasikan, selanjutnya memprediksi. 
e. Guru dan siswa membuat kesimpulan atau rangkuman materi yang 
disampaikan. 
f. Memberikan kuis atau evaluasi. 
3. Tahap Pengamatan 
a. Situasi kegiatan belajar mengajar. 





c. Kemampuan siswa dalam memahami hasil persentasi materi yang 
disampaikan oleh temannya. 
4. Tahap Refleksi 
Tahap ini dilakukan untuk menganalisa dan memberi makna terhadap 
data yang telah diperoleh. Seluruh data yang diperoleh, dianalisis, dan diambil 
kesimpulan bahwa dalam siklus I terdapat beberapa kesulitan yang dialami siswa 
sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklus II. Hasil refleksi ini kemudian 
digunakan sebagai dasar untuk tahap  perencanaan pada siklus berikutnya. 
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baru hasil refleksi 
Refleksi I Pengamatan/pengump






baru hasil refleksi 
Refleksi II Pengamatan/pengu
mpulan data II 






Berikut ini merupakan rincian kegiatan dalam tiap tahapan per siklus: 
Tabel Rincian Tahapan Penelitian 
SIKLUS 
I 
Permasalahan Siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
materi aritmatika sosial yang kaitannya 
berhubungan dengan menghitung nilai 
keseluruhan, nilai per unit dan nilai keseluruhan. 




 Merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah (Problem Based Learning) 




 Memberikan Pree-Test (tes awal) 
 Menerapkan rencana pembelajaran yang telah 
disusun 
 Memberi tes pada siswa di akhir tindakan (Post-
test) 
 
Pengamatan  Melakukan obervasi dengan menggunakan format 
observasi. Untuk mengamati aktivitas belajar siswa 
 
Refleksi Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan 





terhadap data dan mengambil kesimpulan dari 




Perencanaan   Melakukan wawancara terhadap siswa yang 
memilki hasil tes rendah, untuk mengetahui 
kesulitan yang dialaminya 
 Menyusun perbaikan rencana pembelajaran 
dengan melihat hasil refleksi pada siklus I. 
 
Tindakan   Menerapkan rencana pembelajaran yang telah 
disusun. 
 Memberi tes pada siswa di akhir tindakan 
 
Pengamatan  Melakukan observasi dengan menggunakan format 
observasi. Untuk mengamati perkembangan 
aktivitas belajar siswa. 
 
Refleksi  Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan 
dengan menganalisis data, memberi makna 









E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes 
Menurut Arikunto, tes merupakan alat atau prosedur yanng digunakan 
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan.
36
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk tes essay (uraian). Alasan digunakannya tes essay ini, karena kebaikan 
yang dimilikinya. Sudjana mengungkapkan “secara umum tes uraian ini adalah 
pertanyaan yang menuntut siswa menjawab dalam bentuk menguraikan, 
menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan dan bentuk 
lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-
kata dan bahasa sendiri”.37 Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil 
belajar siswa. Sebuah  tes dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur harus 
memenuhi persyaratan tes, diantaranya adalah validitas. Pada penelitian ini, tes 
divalidkan dengan menggunakan Validator yaitu Guru Bidang Studi Matematika. 
2. Wawancara 
Penelitian ini menggunakan wawancara bebas, yakni jawaban tidak perlu 
dipersiapkan sehingga responden bebas mengemukakan pendapatnya. Sudjana 
mengemukakan, “ Ada tiga aspek yang harus diperhatikan dalam melakukan 
wawancara, yakni tahap awal pelaksanaan wawancara, penggunaan pertanyaan, 
dan pencatatan hasil wawancara”. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,Jakarta: Bumi Aksara, 2009, h. 
53 
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diarahkan untuk mencari informasi sebanyak mungkin mengenai kesulitan siswa 
dalam memahami materi . 
3. Observasi  
Menurut Sudjana,“Observasi atau pengamatan sebagai alat penelitian 
banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses 
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi sebenarnya 
maupun dalam situasi buatan”. Peneliti melakukan pengamatan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah). Untuk mengumpulkan data 
tentang partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar dan implementasi 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah). 
4. Dokumentasi 
Berbagai jenis dokumen dapat digunakan peneliti sehubungan dengan 
penelitian. Dokumen tersebut dapat berupa dokumen pribadi dan foto. Pada 
penelitian ini dokumen penelitian berupa foto. Foto dapat memberikan informasi 
mengenai keadaan/situasi kelas ketika peneliti maupun siswa melaksanakan 
proses pembelajaran. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Mereduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses penyeleksi, menentukan fokus, 
menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk data mentah yang ada dalam 





data yang kurang bermakna dan menatanya sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian Data 
Setelah direduksi data yang diperoleh dari tes awal dan tes akhir diolah 
untuk mengetahui skor yang diperoleh siswa. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a. Menghitung Tingkat Penguasaan Peserta Didik. 
Data tes akhir dihitung dengan menggunakan rumus persentase 
penguasaan Siswa (PPS), yaitu sebagai berikut. 
    
  
     
      
Keterangan: 
PPS = Persentase Penguasaan Siswa. 
Ss = Skor Siswa / skor yang diperoleh siswa 
Smaks = Skor Maksimal 
Dengan kriteria: 
   0%   ≤   54% Penguasaan Sangat Rendah. 
55%   ≤   64% Penguasaan Rendah. 
65%   ≤   74% Penguasaan Sedang. 
75%   ≤  84% Penguasaan Tinggi. 
85%   ≤  100% Penguasaan Sangat Tinggi. 
b. Menganalisis Hasil Belajar Peserta Didik. 





Dalam daya serap perorangan, peserta didik dapat dinyatakan tuntas 
apabila ketuntasan tersebut dapat mencapai 75% atau 7,5. Untuk menentukan 
daya serap pada peserta didik dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
   
  
     
      
 Keterangan: DS = Daya Serap 
  Sy = Skor yang diperoleh Siswa 
  Smaks = Skor Maksimal. 
 Dengan Kriteria: 
 DS < 70% Siswa belum tuntas dalam belajar. 
 DS ≥ 70% Siswa telah tuntas dalam belajar. 
2. Daya Serap Klasikal 
Suatu kelas disebut tuntas belajar bila di kelas telah terdapat 85 % yang 




P   
Keterangan : 
P = Persentase kelas yang telah mencapai daya serap ≥ 75% 
X = Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap ≥ 75% 
N  = Jumlah seluruh siswa. 
Kriteria: Ketuntasan belajar secara klasikal akan diperoleh jika didalam 








c. Menarik Kesimpulan/verifikasi 
Dalam kegiatan ini dapat ditarik beberapa kesimpulan yang berdasarkan 
hasil tindakan penelitian yang telah dilakukan baik adanya peningkatan dan 
perubahan yang terjadi secara bertahap dalam suatu siklus, dari kesimpulan siklus 
pertama maka kesimpulan yang diambil merupakan dasar bagi pelaksanaan siklus 
berikutnya dan perlu tidaknya siklus selanjutnya dilanjutkan. Dalam kesimpulan 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Kemampuan Awal 
Kemampuan awal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa sebelum diterapkannya pendekatan pembelajaran Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah). Sebelum perencanaan tindakan dilakukan, 
terlebih dahulu diberi tes awal yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa juga untuk mengetahui gambaran kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal pada materi aritmatika sosial. Tes kemampuan awal yang 
diberikan berbentuk soal uraian yang berjumlah lima soal. Hasil tes kemampuan 
awal merupakan gambaran dari kemampuan yang dimiliki oleh siswa terhadap 
materi yang akan diajarkan. Hasil tes kemampuan awal pemecahan masalah dapat 
dilihat dari tabel 4.1 dibawah ini. 
Tebel 4.1 Data Nilai Tes Kemampuan Awal  
No Nama Siswa 





1 2 3 4 5 
 
1  Adam Davino 










5 4 5 4 5 23 38,33 S. Rendah 







5 Dea Livia 





4 5 6 6 6 27 45 S. Rendah 
 
7  Dita Ayana Putri 










8 6 42 70 Sedang 
 
9  Eko Wibisono 
3 5 5 4 5 22 36,67 S. Rendah 
 
10  Emil Salim 
3 6 3 3 5 20 33,33 S. Rendah 
 
11  Hanifah Rahmi 





3 3 5 4 6 21 35 S. Rendah 
 13  Ibra Avaldo Hrp 2 7 4 6 7 26 43,33 S. Rendah 
 14 
 Jihan Nur 
Fadhillah 









5 4 4 4 8 25 41,67 S. Rendah 




4 5 5 1 4 19 31,67 S. Rendah 







 Zuhratun Nuha 
Manurung 
5 6 5 4 2 22 36,67 S. Rendah 
 
 










1 0% ≤ PPS ≤ 54% Sangat Rendah 18 90 
2 55% ≤ PPS ≤ 64% Rendah 1 5 
3 65% ≤ PPS ≤ 74% Sedang 1 5 
4 75% ≤ PPS ≤ 84% Tinggi 0 0 
5 85% ≤ PPS ≤ 100% Sangat Tinggi 0 0 
 
 Jumlah   20 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 20 orang siswa yang 
memenuhi tingkat penguasaan minimal Sedang adalah sebanyak 1 orang. Dapat  
dilihat hasil dari kemampuan awal siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi 
aritmatika sosial sebelum diberi tindakan. Sedangkan tingkat ketuntasan siswa 
adalah sebagai berikut : 















1 DS < 70% Tidak Tuntas 19 95 % 
2 DS ≥ 70% Tuntas 1 5 % 
Jumlah 20 100 
Dari tabel diatas, dapat dilihat banyak siswa yang belum mencapai tingkat 
ketuntasan yaitu 19 siswa (95%) dan 1 orang siswa (5%) sudah mencapai tingkat 
ketuntasan. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa persentase siswa 
yang telah tuntas belajar lebih rendah dari persentase siswa yang tidak tuntas 
belajar. Dari hasil tes kemampuan awal tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa sangat di bawah rata-rata. 
2. Hasil Penelitian dan Pembahasan Siklus I 
a. Permasalahan 
Berdasarkan pengamatan langsung dan wawancara kepada guru 
matematika SMP IT Al-hijrah Medan  maka peneliti mendapatkan beberapa 
permasalahan atau kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 
berbentuk masalah. Permasalahan tersebut pada umumnya adalah: 
1) Siswa tidak terbiasa dengan jenis soal pemecahan masalah 
2) Metode pemecahan masalah jarang diterapkan dalam proses pembelajaran, 
akibatnya siswa masih bingung apabila diberi suatu permasalahan. 
3) Siswa kesulitan menafsirkan soal cerita sehingga terjadi kesalahan dalam 
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. 
4) Belum diterapkannya pendekatan model pembelajaran PBL didalam 
pembelajaran matematika di SMP IT Al-Hijrah Medan 





6) Siswa kurang teliti dalam melakukan penyelesaian soal yang berbentuk 
cerita 
b. Perencanaan Tindakan I 
Setelah diperoleh letak kesulitan dari hasil pengamatan dan wawancara 
terhadap guru bidang studi matematika, maka tahap ini yang dilakukan peneliti 
adalah merencanakan tindakan, yaitu sebagai berikut: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
dilaksanakan pada siklus I dalam upaya meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa pada materi aritmatika sosial 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah). 
2) Mempersiapkan media dan sarana pembelajaran yang mendukung 
terlaksananya proses pembelajaran. 
3) Mengelompokkan 20 siswa menjadi 5 kelompok yang dipilih secara 
heterogen kategori yang ditentukan oleh guru (tinggi-menengah-rendah) 
dilihat dari Tes Kemampuan Awal. 
4) Membuat format tes hasil belajar siswa pada siklus I untuk melihat 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pokok bahasan 
aritmatika sosial 
5) Melakukan wawancara siswa yang berkesulitan belajar. 
6) Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi kegiatan belajar 







c. Pelaksanaan Siklus I 
Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai guru yang menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (Lampiran 1). Kegiatan pembelajaran pada 
siklus I dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Adapun tindakan-tindakan yang 
dilakukan peneliti dalam pembelajaran adalah: 
a. Fase 1 (Orientasi siswa pada masalah) 
 Menginformasikan tujuan pembelajaran dan akivitas-aktivitas yang akan 
dilakukan selama proses pembelajaran melalui pemberian contoh soal 
berkaitan dengan mengaitkan materi aritmatika sosial dengan kehidupan 
sehari hari. 
 Memberikan motivasi kepada siswa untuk memikirkan penggunaan 
aritmatika sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Fase 2 (Mengorganisasikan siswa untuk belajar) 
 Membagikan siswa dalam kelompok yang terdiri dari 4 orang secara 
heterogen. 
 Memberikan LAS sebagai masalah 
c. Fase 3 (Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok) 
 Mengarahkan siswa dalam kelompok melakukan kerjasama yang baik, 
dimana setiap kelompok harus mendapat bagian dalam menyelesaikan 
masalah. 
 Berkeliling Membimbing siswa dalam kelompok yang berkesulitan dalam 
menyelesaikan masalah. 





 Membimbing siswa merencanakan dan menyiapkan bahan persentase. 
 Meminta perwakilan kelompok untuk mempersentasekan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas,  
e. Fase 5 (Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang bukan penyaji 
mengajukan pertanyaan (memberi tanggapan) terhadap kelompok yang 
persentase. 
 Kelompok penyaji menanggapi pertanyaan yang diberikan  
 Guru mengkaji ulang hasil temuan yang dipaparkan kelompok penyaji dan 
memperbaiki kesalahan pengerjaan. 
 Guru menyimpulkan hasil analisis dan evaluasi 
 Pada akhir tindakan I siswa diberi soal tes yang dikerjakan secara 
individual, untuk melihat hasil dari kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar siswa setelah diberi tindakan. 
d. Observasi Siklus I 
Pada tahap ini peneliti mengobservasi siswa apakah kondisi hasil belajar 
siswa telah mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Peneliti bertindak sebagai guru dibantu oleh seorang 
Observer (Mahasiswa) dan Guru bidang studi matematika mengamati proses 
kegiatan pembelajaran termasuk didalamnya aktivitas Guru dan Siswa. 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dapat dilihat pada lampiran 
16.Berdasarkan lampiran tersebut, secara keseluruhan peneliti sudah cukup 





model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan hasil perhitungan 
rata-rata untuk semua aspek berada pada nilai 2,58 (Baik). 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada lampiran 
18. Berdasarkan lampiran tersebut hasil perhitungan rata-rata untuk semua aspek 
bernilai 2,35(Sedang), sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama 
pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 
materiAritmatika Sosial dalam penelitian ini belum sepenuhnya berjalan dengan 
efektif. 
Berdasarkan hasil observasi, dapat di analisis mencakup 2 hal, yaitu : 
1. Faktor Guru 
 Guru masih belum Efektif mengelola kelas. 
 Guru masih belum bisa mengalokasikan waktu dengan tepat. 
2. Faktor Siswa 
 Siswa belum konsekuen melaksanakan program belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
yang telah disepakati. 
 Siswa belum terbiasa maju ke depan untuk mempersentasekan 
hasil diskusi kelompok dan belum terbiasa dengan soal yang 
berbentuk cerita. 
e. Analisis Data Siklus I 
Diakhir pelaksanaan siklus I, siswa diberikan Tes kemampuan pemecahan 
masalah siklus I yang bertujuan untuk melihat keberhasilan tindakan yang 





1. Deskripsi Tingkat Kemampuan atau Penguasaan Siswa Pada 
Siklus I 
Untuk mengetahui tingkat kemampuan atau penguasaan siswa terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I, dilakukan Tes kemampuan 
pemecahan masalah siklus I pada siswa. Adapun hasil Tes kemampuan 
pemecahan masalah siklus I  yang diberikan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Persentase Penguasaan Siswa Pada Siklus I 
No Nama Siswa 
























2 Aliyah Zata Yumni 




























 4  Azri Fajar Fisi 9 0 9 9 7 44 73,33 Sedang 
 




































7  Dita Ayana Putri 
1
1 
8 7 8 7 41 68,33 Sedang 
 
















9  Eko Wibisono 
1
2 
8 8 7 8 43 71,67 Sedang 
 






3 40 66,67 Sedang 
 








9 51 85 S. Tinggi 
 
12  Hasnan Habibi Lbs 
9 6 4 5 8 32 53,33 S. Rendah 
 
13  Ibra Avaldo Hrp 
8 9 3 6 9 35 58,33 Rendah 
 







8 6 47 78,33 Tinggi 
 
15 




9 8 6 6 40 66,67 Sedang 
 
16 
 Muhammad Fazlur 
Rahman 
7 9 7 8 9 40 66,67 Sedang 
 






6 7 43 71,67 Tinggi 
 
18 Ilham Nur Hidayat 
7 7 9 
1
1 
5 39 65 Sedang 
 






6 46 76,67 Tinggi 
 
20 






9 7 9 45 75 Tinggi 
 
Berdasarkan nilai tes yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh data 





Tabel 4.5 Tingkat Penguasaan Siswa Pada Tes Kemampun Pemecahan 


















2 55% ≤ PPS ≤ 64% Rendah. 1 5% 
3 65% ≤ PPS ≤ 74% Sedang. 8 
40
% 
4 75% ≤ PPS ≤ 84% Tinggi. 7 
35
% 











Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 20 orang siswa yang 
memenuhi tingkat penguasaan minimal Sedang adalah sebanyak 18 orang. 
2. Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 
Berdasarkan nilai tes siswa dengan menerapkan langkah-langkah pemecahan 
masalah pada pokok bahasan aritmatika sosial dengan menggunakan model 
pembelajaran ProblemBased Learning (PBL) pada materi Aritmatika Sosial 
















1 DS < 70% Tidak Tuntas 9 45% 
2 DS ≥ 70% Tuntas 11 55% 
Jumlah 20 100% 
 
Data selengkapnya dapat dilihat pada (lampiran 24). Berdasarkan tabel di 
atas dapat disimpulkan bahwa ada 11 orang siswa atau 55% yang tuntas dan 9 
orang siswa atau 45% yang belum tuntas. Bila mengacu pada persentase Kriteria 
Ketuntasan Minimum, penelitian ini dianggap belum berhasil sebagaimana 
disebutkan sebelumnya bahwa Penelitian Tindakan Kelas ini dianggap berhasil 
apabila mencapai 85% siswa sekurang-kurangnya mendapat nilai kognitif 70 
(tujuh puluh) sebagaimana tercantum dalam KKM. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan kembali perbaikan pembelajaran yang dapat mungkin meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada proses belajar mengajar, maka dapat 
dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus II. Pembelajaran siklus II bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar pada siklus I, pembelajaran  difokuskan pada kesulitan 
yang banyak dialami siswa dalam mempelajari materi. Jadi tidak mengulang 
secara keseluruhan pembelajaran siklus I, tetapi hanya melakukan perbaikan 







3. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Siklus I 
1) Kemampuan Memahami Masalah (Langkah I) 
a. Menulis apa yang diketahui 
Berdasarkan perhitungan tingkat kemampuan memahami soal oleh siswa 
pada (Lampiran 25) terdapat 3 orang dari 20 siswa atau 15% yang memperoleh 
tingkat kemampuan sangat tinggi, 9 orang dari 20 siswa atau 45% yang 
memperoleh tingkat kemampuan tinggi, sebanyak 5 orang dari 20 siswa atau 5% 
yang memperoleh tingkat kemampuan sedang, 4 orang dari 20 siswa atau 20% 
yang memperoleh tingkat kemampuan rendah, dan 3 orang dari 20 siswa atau 15% 
yang memperoleh tingkat kemampuan sangat rendah. Secara klasikal diperoleh 
rata-rata dari kemampuan siswa memahami masalah (menuliskan apa yang 
diketahui) adalah 7,1 dengan pencapaian 71%. Berarti secara klasikal tingkat 
kemampuan siswa dalam menganalisa soal adalah Tinggi. Selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 
Kemampuan Memahami Masalah dengan Menuliskan Apa yang 














0% ≤ PPS ≤ 
54% 
Sangat Rendah 3 15% 
7,1 atau 71% 
2 
55% ≤ PPS ≤ 
64% 






65% ≤ PPS ≤ 
74% 
Sedang 1 5% 
4 
75% ≤ PPS ≤ 
84% 
Tinggi 9 45% 
5 
85% ≤ PPS ≤ 
100% 
Sangat Tinggi 3 15% 
 
Jumlah    20 100% 
 
b. Menuliskan apa yang ditanya 
Berdasarkan perhitungan tingkat kemampuan memahami soal oleh siswa 
pada (Lampiran 25) terdapat 7 orang dari 20 siswa atau 35% yang memperoleh 
tingkat kemampuan sangat tinggi, 4 orang dari 20 siswa atau 20% yang 
memperoleh tingkat kemampuan tinggi, sebanyak 2 orang dari 20 siswa atau 10% 
yang memperoleh tingkat kemampuan sedang, 3 orang dari 20 siswa atau 15% 
yang memperoleh tingkat kemampuan rendah, dan 4 orang dari 20 siswa atau 20% 
yang memperoleh tingkat kemampuan sangat rendah. Secara klasikal diperoleh 
rata-rata dari kemampuan siswa memahami masalah (menuliskan apa yang 
ditanya) adalah 7,35 dengan pencapaian 73,5%. Berarti secara klasikal tingkat 
kemampuan siswa dalam menganalisa soal adalah Tinggi. Selengkapnya dapat 










Kemampuan Memahami Masalah dengan Menuliskan  




















55% ≤ PPS ≤ 
64% 
Rendah 3 15% 
3 
65% ≤ PPS ≤ 
74% 
Sedang 2 10% 
4 
75% ≤ PPS ≤ 
84% 
Tinggi 4 20% 
5 






Jumlah    20 100% 
 
2) Kemampuan Merencanakan Penyelesaian Masalah (Langkah II) 
Berdasarkan perhitungan tingkat kemampuan merencanakan penyelesaian 
masalah pada (Lampiran 25) terdapat 5 orang dari 20 siswa atau 25% yang 
memperoleh tingkat kemampuan sangat tinggi, 6 orang dari 20 siswa atau 30% 
yang memperoleh tingkat kemampuan tinggi, sebanyak 5 orang dari 20 siswa atau 





10% yang memperoleh tingkat kemampuan rendah, dan 2 orang dari 20 siswa atau 
10% yang memperoleh tingkat kemampuan sangat rendah. Secara klasikal 
diperoleh rata-rata dari kemampuan merencanakan penyelesaian masalah adalah 
7,45 dengan pencapaian 74,5%. Berarti secara klasikal tingkat kemampuan siswa 
dalam merencanakan penyelesaian masalah adalah sedang. Selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 





















55% ≤ PPS 
≤ 64% 
Rendah 2 10% 
3 
65% ≤ PPS 
≤ 74% 
Sedang 5 25% 
4 
75% ≤ PPS 
≤ 84% 
Tinggi 6 30% 
5 













3) Kemampuan Melaksanaan Rencana Penyelesaian Masalah  
(Langkah III) 
Berdasarkan perhitungan tingkat kemampuan melaksanaan rencana 
penyelesaian masalah pada (Lampiran 25) terdapat 2 orang dari 20 siswa atau 
10% yang memperoleh tingkat kemampuan sangat tinggi, 5 orang dari 25 siswa 
atau 40% yang memperoleh tingkat kemampuan tinggi, sebanyak 5 orang dari 20 
siswa atau 25% yang memperoleh tingkat kemampuan sedang, 3 orang dari 20 
siswa atau 15% yang memperoleh tingkat kemampuan rendah, dan 5 orang dari 20 
siswa atau 25% yang memperoleh tingkat kemampuan sangat rendah. Secara 
klasikal diperoleh rata-rata dari kemampuan melaksanaan rencana penyelesaian 
masalah adalah 14,15 dengan pencapaian 70,75%. Berarti secara klasikal tingkat 
kemampuan siswa dalam melaksanaan rencana penyelesaian masalah adalah 
sedang. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 




















55% ≤ PPS ≤ 
64% 
Rendah 4 20 







75% ≤ PPS ≤ 
84% 
Tinggi 8 40 
5 






 Jumlah   20 100 
 
4) Kemampuan Pengecekan Kembali Kebenaran Penyelesaian 
(Langkah IV) 
 
Berdasarkan perhitungan tingkat kemampuan pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaianpada (Lampiran 25) terdapat 5 orang dari 20 siswa atau 25% yang 
memperoleh tingkat kemampuan sangat tinggi, 6 orang dari 20 siswa atau 30% 
yang memperoleh tingkat kemampuan tinggi, sebanyak 5 orang dari 20 siswa atau 
25% yang memperoleh tingkat kemampuan sedang, 3 orang dari 20 siswa atau 
15% yang memperoleh tingkat kemampuan rendah, dan 1 orang dari 20 siswa atau 
5% yang memperoleh tingkat kemampuan sangat rendah. Secara klasikal 
diperoleh rata-rata dari kemampuan pengecekan kembali kebenaran penyelesaian 
masalah adalah 6,45 dengan pencapaian 64,5%. Berarti secara klasikal 
tingkatkemampuan siswa dalampengecekan kembali kebenaran penyelesaian 








Tabel 4.11 Kemampuan Pengecekan Kembali Kebenaran Penyelesaian 



















2 55% ≤ PPS ≤ 64% Rendah 3 15% 
3 65% ≤ PPS ≤ 74% Sedang 5 25% 
4 75% ≤ PPS ≤ 84% Tinggi 5 25% 
5 
85% ≤ PPS ≤ 
100% 
Sangat Tinggi 2 10% 
Jumlah  20 100% 
Berdasarkan data di atas kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa setelah proses pembelajaran PBL pada siklus I kemampuan siswa berada 
pada kategori Sedang dengan rata-rata kemampuan siswa secara klasikal 6,45 
dengan persentase kemampuan 64,5%. 
5) Refleksi Siklus I 
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi dalam pelaksanaaan pada 
siklus I dapat di uraikan sebagai berikut: 
a. Guru sudah maksimal mengelola dan melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. 
b. Berdasarkan lembar observasi kegiatan guru untuk semua aspek 





dengan model pembelajaran Problem Based Learning berjalan dengan 
baik. 
c. Berdasarkan lembar observasi kegiatan siswa untuk semua aspek 
karakteristik PBL dapat disimpulkan bahwa aktifitas siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based 
Learning dalam penelitian ini berjalan dengan efektif. 
d. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa yang mengalami 
kesulitan belaiar, siswa belum terbiasa menyeesaikan masalah matematika 
dengan lagkah-langkah yang benar. 
e. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam kategori tinggi 
yaitu 76,5% tetapi hasil tes siswa pada siklus I belum tuntas karena terdapat 
9 orang yang belum tuntas atau 25% dengan ketuntasan belajar klasikal 
sebesar 80%. 
3. Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Pada Siklus II 
1) Perencanaan Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi dan tes kemampuan pemecahan 
masalah pada siklus I, diperoleh bahwa masih ada siswa yang belum aktif 
dalam belajar dan hasil yang diperoleh siswa belum mencapai tingkat 
ketuntasan yang ditetapkan. Permasalahan dari segi materi pembelajaran 
berdasarkan analisis tiap-tiap soal pada tes siklus II adalah siswa 
mengalami kesulitan menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan 





a. Siswa kesulitan memecahkan masalah dalam menentukan nilai 
keseluruhan, nilai per unit, harga jual dan harga beli dalam kegiatan 
ekonomi. 
b. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berbentuk cerita 
kemudian mengaitkannya dengan rumus matematika dalam materi 
aritmatika sosial. 
c. Siswa masih sulit menyelesaikan masalah matematika dengan 
menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah. 
 
2) Alternatif dan Perencanaan Tindakan II 
Berdasarkan kesulitan yang dialami siswa pada tahap permasalahan diatas, 
maka peneliti membuat alternatif pemecahan tindakan kedua. Untuk 
mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka pada siklus 
II direncanakan : 
a. Guru memperbaiki dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada 
siklus II (Lampiran 2). 
b. Guru lebih aktif membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
melaksanakan model pembelajaran Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah). 
c. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dan tiap kelompok dibagikan bahan-
bahan yang disediakan peneliti. 





e. Guru membuat lembar observasi untuk melihat kondisi pembelajaran di 
kelas ketika pengembangan model pembelajaran Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah). 
f. Guru menyebarkan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siklus II 
untuk melihat peningkatan hasil belajar matematika siswa pada materi 
aritmatika sosial. 
 
3) Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pemberian tindakan di siklus II ini sama halnya pada siklus I, namun terdapat 
beberapa perbaikan kegiatan yang dilakukan pada setiap fase (Lampiran 2). 
Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus II adalah: 
a. Fase 1 (Orientasi Terhadap Masalah) 
 Menanyakan hal apa yang belum dipahami dari materi yang sudah 
dipelajari 
 Menginformasikan kepada siswa bahwa siswa yang aktif bertanya, 
memberikan ide atau pendapat selama proses belajar mengajar akan 
mendapat nilai tambahan agar siswa termotivasi untuk aktif bertanya 
dan memberikan ide atau pendapat. 
 Memberikan motivasi dengan mengaitkan materi segiempat dengan 
kehidupan sehari-hari. 
b. Fase 2 (Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar) 
 Membagikan siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 rang 
siswa. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen berdasarkan 





 Megarahkan siswa untuk menyediakan buku pelajaran lebih dari 1 
buku sesuai yang telah diberitahukan sebelumnya untuk bahan siswa 
mendapatkan pengetahuan yang baru. 
 Memberikan Lembar Aktivitas sebagai masalah yang dikerjakan 
secara kelompok. 
 Menjelaskan kembali Lembar Akifitas Siswa (LAS) dan memotivasi 
siswa untuk menyelesaikan Lembar Akifitas Siswa (LAS). 
c. Fase 3 (Membimbing Penyelidikan Individual maupun Kelompok) 
 Guru berkeliling membimbing siswa dalam kelompok yang 
berkesulitan dalam menyelesaikan masalah yang terdapat dalam 
Lembar Akifitas Siswa (LAS) dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan untuk menutun siswa menemukan pemecahan masalah. 
 Guru membimbing dan memberikan perhatian yang lebih bagi 
kelompok atau individu yang daya tangkap berpikirnya lambat. 
 Mengarahkan siswa yang sudah mengerti agar membimbing dan 
menjelaskan kepada teman sekelompoknya yang kurang mengerti agar 
semua anggota kelompok memahami dan dapat menyelesaiakan 
masalah yang terdapat pada Lembar Akifitas Siswa (LAS) yang 
diberikan. 
 Mengamati jalannnya diskusi kelompok dan melakukan Tanya jawab 
untuk melihat kelompok yang mengalami kesulitan dan mengaktifkan 





 Siswa menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan 
informasi atau pengetahuan yang telah diperoleh dari sumber buku 
pelajaran lebih dari 1 buku. 
d. Fase 4 (Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Kerja) 
 Guru membimbing siswa merencanakan dan menyiapkan bahan 
presentasi di depan kelas. 
 Guru menentukan kelompok yang memaparkan hasil diskusi yang 
diperoleh. 
 Kelompok penyaji memaparkan hasil diskusi di depan kelas. 
e. Fase 5 (Menganalisa dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah) 
 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang bukan penyaji 
mengajukan pertanyaan (memberi tanggapan) tahap penguraian 
(rincian) yang belum tepat. 
 Kelompok penyaji menanggapi pertanyaan yang diberikan 
 Guru memberikan penguatan atas penyelesaian masalah yang 
dipersentasekan. 
 Guru memberikan kesempatan bagi siswa yang belum memahami 
secara jelas materi dan penyelesaian masalah dalam Lembar Akifitas 
Siswa (LAS) untuk bertanya dan guru menjelaskan kembali secara 
ringkas. 
 Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
 Diakhir siklus II siswa diberikan Post test II dari materi yang telah 
dibahas yang dikerjakan secara individu yang bertujuan untuk 





4) Analisis Data Siklus II 
Diakhir pelaksanaan siklus II, siswa diberikan tes kemampuan pemecahan 
masalah siklus II yang bertujuan untuk melihat keberhasilan tindakan yang 
diberikan dan melihat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
a. Deskripsi Tingkat Kemampuan atau Penguasaan Siswa Pada Siklus II 
Untuk mengetahui tingkat kemampuan atau penguasaan siswa terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus II, dilakukan Tes kemampuan 
pemecahan masalah siklus II pada siswa. Adapun hasil Tes kemampuan 
pemecahan masalah siklus II  yang diberikan adalah sebagai berikut: 
 




Skor Setiap Butir 
Soal 






1 2 3 4 5 
   
 




7 6 5 37 61,67 Rendah 
 








7 50 83,33 Tinggi 
 








9 50 83,33 Sedang 
 





9 8 9 48 80 Sedang 
 























9 48 80 Tinggi 
 







8 6 46 76,67 Tinggi 
 










55 91,67 S. Tinggi 
 





9 7 8 46 76,67 Tinggi 
 
10  Emil Salim 
1
1 
9 6 7 8 41 68,33 Sedang 
 









9 55 91,67 S. Tinggi 
 
12  Hasnan Habibi Lbs 
1
1 
9 8 6 4 38 63,33 Rendah 
 
13  Ibra Avaldo Hrp 
1
1 











9 4 47 78,33 Tinggi 
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8 6 6 43 71,67 Sedang 
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8 8 9 47 78,33 Tinggi 
 







9 9 51 85 S. Tinggi 
 








5 45 75 Tinggi 
 














Berdasarkan nilai tes yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh data tingkat 
penguasaan siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Tingkat Penguasaan Siswa Pada Tes Kemampun Pemecahan 










1 0% ≤ PPS ≤ 54% Sangat Rendah. 1 5% 
2 55% ≤ PPS ≤ 64% Rendah. 1 5% 
3 65% ≤ PPS ≤ 74% Sedang. 9 45% 
4 75% ≤ PPS ≤ 84% Tinggi. 7 35% 
5 
85% ≤ PPS ≤ 
100% 
Sangat Tinggi. 2 10% 
 
Jumlah    20 100% 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 20 orang siswa yang 
memenuhi tingkat penguasaan minimal Sedang adalah sebanyak 18 orang siswa 
atau 90%. 
b. Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 
Berdasarkan nilai tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus II 
dengan menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah pada pokok bahasan 
 
20 













aritmatika sosial dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning (diperoleh data sebagai berikut: 










1 DS < 70% Tidak Tuntas 4 20% 
2 DS ≥ 70% Tuntas 16 80% 
Jumlah 20 100% 
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27. Berdasarkan tabel di 
atas dapat disimpulkan bahwa ada 16 orang siswa atau 80% yang tuntas dan 4 
orang siswa atau 20% yang belum tuntas. Bila mengacu pada persentase Kriteria 
Ketuntasan Minimum, penelitian ini dianggap sudah berhasil sebagaimana 
disebutkan sebelumnya bahwa Penelitian Tindakan Kelas ini dianggap berhasil 
apabila mencapai 85% siswa sekurang-kurangnya mendapat nilai kognitif 70 
(tujuh puluh) sebagaimana tercantum dalam KKM. Oleh karena itu tidak perlu 
dilakukan pengulangan pembelajaran pada siklus selanjutnya. 
 
c. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada 
Siklus II 
a) Kemampuan Memahami Masalah (Langkah I) 
1. Menulis apa yang diketahui 
Berdasarkan perhitungan tingkat kemampuan memahami soal oleh siswa 





tingkat kemampuan sangat tinggi, 8 orang dari 20 siswa atau 40% yang 
memperoleh tingkat kemampuan tinggi, sebanyak 1 orang dari 20 siswa atau 5% 
yang memperoleh tingkat kemampuan sedang, 5 orang dari 20 siswa atau 25% 
yang memperoleh tingkat kemampuan rendah, dan 3 orang dari 20 siswa atau 15% 
yang memperoleh tingkat kemampuan sangat rendah. Secara klasikal diperoleh 
rata-rata dari kemampuan siswa memahami masalah (menuliskan apa yang 
diketahui) adalah 7 dengan pencapaian 70%. Berarti secara klasikal tingkat 
kemampuan siswa dalam menganalisa soal adalah Sedang. Selengkapnya dapat  
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.15 Kemampuan Memahami Masalah dengan Menuliskan Apa 
















7 atau 70% 
2 
55% ≤ PPS ≤ 
64% 
Rendah. 5 25% 
3 
65% ≤ PPS ≤ 
74% 
Sedang. 1 5% 
4 
75% ≤ PPS ≤ 
84% 
Tinggi. 8 40% 
5 
85% ≤ PPS ≤ 
100% 
Sangat Tinggi. 3 15% 
 





2. Menuliskan apa yang ditanya 
Berdasarkan perhitungan tingkat kemampuan memahami soal oleh siswa 
pada (Lampiran 28) terdapat 1 orang dari 20 siswa atau 5% yang memperoleh 
tingkat kemampuan sangat tinggi, 8 orang dari 20 siswa atau 40% yang 
memperoleh tingkat kemampuan tinggi, sebanyak 3 orang dari 20 siswa atau 15% 
yang memperoleh tingkat kemampuan sedang, 3 orang dari 20 siswa atau 15% 
yang memperoleh tingkat kemampuan rendah, dan 5 orang dari 20 siswa atau 25% 
yang memperoleh tingkat kemampuan sangat rendah. Secara klasikal diperoleh 
rata-rata dari kemampuan siswa memahami masalah (menuliskan apa yang 
ditanya) adalah 7,1 dengan pencapaian 71%. Berarti secara klasikal tingkat 
kemampuan siswa dalam menganalisa soal adalah Sedang. Selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.16 Kemampuan Memahami Masalah dengan Menuliskan Apa 


















7,1 atau 71% 
2 
55% ≤ PPS 
≤ 64% 
Rendah. 3 15% 
3 
65% ≤ PPS 
≤ 74% 
Sedang. 3 15% 
4 
75% ≤ PPS 
≤ 84% 












 Jumlah   20 100% 
b) Kemampuan Merencanakan Penyelesaian Masalah (Langkah 
II) 
Berdasarkan perhitungan tingkat kemampuan merencanakan penyelesaian 
masalahpada (Lampiran 28) terdapat 6 orang dari 20 siswa atau 30% yang 
memperoleh tingkat kemampuan sangat tinggi, 4 orang dari 20 siswa atau 20% 
yang memperoleh tingkat kemampuan tinggi, sebanyak 6 orang dari 20 siswa atau 
30% yang memperoleh tingkat kemampuan sedang, 2 orang dari 20 siswa atau 
10% yang memperoleh tingkat kemampuan rendah, dan 2 orang dari 20 siswa atau 
10% yang memperoleh tingkat kemampuan sangat rendah. Secara klasikal 
diperoleh rata-rata dari kemampuan merencanakan penyelesaian masalah adalah  
7,4 dengan pencapaian 74%. Berarti secara klasikal tingkat kemampuan 
siswa dalammerencanakan penyelesaian masalah adalah Sedang. 
c) Kemampuan Melaksanaan Rencana Penyelesaian Masalah  
(Langkah III) 
Berdasarkan perhitungan tingkat kemampuan melaksanaan rencana 
penyelesaian masalahpada (Lampiran 28) terdapat 8 orang dari 20 siswa atau 40% 
yang memperoleh tingkat kemampuan sangat tinggi, 2 orang dari 20 siswa atau 
10% yang memperoleh tingkat kemampuan tinggi, sebanyak 5 orang dari 20 siswa 
atau 25% yang memperoleh tingkat kemampuan sedang, 4 orang dari 20 siswa 
atau 20% yang memperoleh tingkat kemampuan rendah, dan 1 orang dari 20 siswa 






Tabel 4.17Kemampuan Melaksanaan Rencana Penyelesaian Masalah 
Pada Tes Siklus II 
d) Pengecekan Kembali Kebenaran Penyelesaian (Langkah IV) 
Berdasarkan perhitungan tingkat kemampuan pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaianpada (Lampiran 28) terdapat 6 orang dari 20 siswa atau 30% yang 
memperoleh tingkat kemampuan sangat tinggi, 4 orang dari 20 siswa atau 20% 
yang memperoleh tingkat kemampuan tinggi, sebanyak 5 orang dari 20 siswa atau 
25% yang memperoleh tingkat kemampuan sedang, 4 orang dari 20 siswa atau 






















55% ≤ PPS 
≤ 64% 
Rendah. 4 20% 
3 
65% ≤ PPS 
≤ 74% 
Sedang. 5 25% 
4 
75% ≤ PPS 
≤ 84% 
Tinggi. 2 10% 
5 











5% yang memperoleh tingkat kemampuan sangat rendah. Secara klasikal 
diperoleh rata-rata dari kemampuan pengecekan kembali kebenaran penyelesaian 
masalah adalah 7,4 dengan pencapaian 75%. Berarti secara klasikal 
tingkatkemampuan siswa dalampengecekan kembali kebenaran penyelesaian 
masalah adalah Tinggi. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.18 Kemampuan Pengecekan Kembali Kebenaran Penyelesaian 



















7,5 atau 75% 
2 
55% ≤ PPS 
≤ 64% 
Rendah. 4 20% 
3 
65% ≤ PPS 
≤ 74% 
Sedang. 5 25% 
4 
75% ≤ PPS 
≤ 84% 
Tinggi. 4 20% 
5 





Jumlah  20 100% 
Berdasarkan data di atas kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL pada 





kemampuan pemecahan masalah siswa secara klasikal  80 dengan persentase 
kemampuan pemecahan masalah 75%. 
G. Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan tes dapat disimpulkan bahwa 
peneliti mampu mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Hal ini didasarkan 
pada hasil observasi yang menunjukan peningkatan dengan semakin membaiknya 
kegiatan belajar mengajar berdasarkan pengamatan observer. Tes hasil belajar 
siswa juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil 
belajar secara klasikal yaitu dari 65% pada tes I menjadi 80% pada hasil tes siklus 
II. Dapat disimpulkan bahwa persentase hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan sebesar 10% dari siklus I ke siklus II. Sedangkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa juga mengalami peningkatan yaitu 64,5% pada hasil tes 
I menjadi menjadi 75% pada hasi tes II. 
Dengan demikian berdasarkan tes hasil belajar II secara klasikal hasil 
belajar matematika siswa telah mencapai target yang ingin dicapai. Karena tingkat 
hasil belajar siswa telah tercapai, maka peneliti tidak perlu melanjutkan ke siklus 
selanjutnya. Hasil ini menunjukan bahwa upaya pelaksanaan pembelajarn dengan 
menerapkan pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Temuan Tes Awal 
Berdasarkan data tes awal dapat dilihat kemampuan awal siswa dalam 





masih rendah, hal ini dapat dilihat dari 20 siswa terdapat 9 siswa yang tidak 
tuntasbelajar, yang mencapai nilai 70 (syarat ketuntasan belajar) hanya 5 siswa, 
dan untuk kemampuan pemecahan masalah terdapat 6 siswa yang tergolong 
kedalam kategori rendah dan sangat rendah dalam kemampuan pemecahan 
masalah. sedangkan yang tergolong tuntas dalam kemampuan pemecahan masalah 
hanya 15 siswa. Hasil tes kemampuan awal siswa ini akan dijadikan sebagai 
panduan untuk merancang bagaimana pembelajaran yang akan dilakukan dapat 
berjalan efektif dan sesuai dengan yang diinginkan yaitu meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
2. Hasil Temuan Siklus I dan II 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa upaya 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
pada materi pokok aritmatika sosial di SMP IT AL-Hijrah Medan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini didasarkan pada 
hasil observasi yang menunjukan peningkatan dengan semakin membaiknya 
kegiatan belajar mengajar berdasarkan pengamatan observer. Tes kemampuan 
pemecahan masalah juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan hasil belajar secara klasikal yaitu dari 65% pada tes I menjadi 85% 
pada hasil tes siklus II. Dapat disimpulkan bahwa persentase hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan sebesar 26,3% dari siklus I ke siklus II. Sedangkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa juga mengalami peningkatan yaitu 60% 
(kategori sedang) pada hasil tes I menjadi menjadi 80% (kategori sangat tinggi) 





Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara umum penggunaan 
model pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
dalam pembelajaran pada materi aritmatika sosial di kelas VII-BSMP IT AL-
Hijrah Medancukup efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa.  Karena pada prosesnya siswa senantiasa dimotivasi untuk berani bertanya 
dan mengeluarkan pendapat sesuai dengan pemahaman mereka melalui aktifitas 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penellitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran 
Berbasis Masalah) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika pada materi aritmatika sosial di kelas VII SMP IT AL-Hijrah 
Medan Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 
persentase kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu pada siklus I 
60% dengan kategori sedang meningkat menjadi 80% pada siklus II dengan 
kategori tinggi. Dapat dibuktikan juga dengan meningkatnya ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal yaitu dari 20 siswa ada 9 siswa (60%) yang tuntas 
pada siklus I menjadi 15 siswa (70%) pada siklus II. 
2. Penerapan Pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning pada 
siswa kelas VII SMP IT AL-Hijrah Medan Tahun Pelajaran 2014-2015 sudah 
berjalan dengan maksimal. Hal ini dapat terlihat dari hasil observasi penerapan 
Pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 
kategori sedang pada siklus I dengan rata-rata 2,35 dan dengan kategori baik 
pada siklus II dengan rata-rata 2,90. Penerepan Pendekatan model 
pembelajaran Problem Based Learningpada siswa kelas VII SMP IT AL-
Hijrah Medan yang dilakukan oleh guru ialah memulai pelajaran dengan 
memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari, memberi soal-soal pemecahan 





pembelajaran yang membantu siswa menemukan rumus, membimbing siswa 
menggunakan media pembelajaran, memberi waktu kepada siswa untuk 
membuat pemodelan sendiri dalam mencari penyelesaian formal, memberikan 
pertanyaan lisan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, memberikan 
penjelasan tentang materi dan penemuan memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi lain dalam mata pelajaran matematika, dan 
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan dari mata 
pelajaran yang lain. 
3. Respon belajar siswa selama pelaksanaan penerapan Pendekatan model 
pembelajaran Problem Based Learning(PBL) pada siswa kelas VII SMP IT 
AL-Hijrah Medan Tahun Pelajaran 2014-2015 juga berlangsung efektif, 
terlihat pada hasil observasi keaktifan siswa pada siklus I memiliki kategori 
baik dengan rata-rata 3,25 dan pada siklus II keaktifan siswa meningkat 
dengan kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 3,625. Respon belajar siswa 
selama pelaksanaan penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning(PBL) yaitu menjawab pertanyaan guru, siswa dapat menyebutkan 
aplikasi pengetahuan dalam kehidupan nyata, melakukan pemodelan untuk 
menemukan penyelesaian soal-soal,membuat pemodelan sendiri dalam 
mencari penyelesaian formal,menemukan sendiri (mengkontruksi) 
penyelesaian secara formal, merespon aktif pertanyaan lisan dari guru, 
berdiskusi dengan teman yang lain, menghubungkan materi-materi lain yang 
sedang dipelajari dengan materi lain dalam maematika dan  menghubungkan 







Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ada beberapa saran untuk 
memeperbaiki kulitas hasil belajar siswa antara lain: 
1. Bagi Siswa, diharapkan sering berdiskusi atau belajar kelompok agar dapat 
membantu siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 
2. Bagi Guru yang menerapkan materi pokok aritmatika sosial dengan 
Pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)hendaknya 
lebih teliti dalam pemilihan soal dan memperhatikan alokasi waktu yang ada. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat melakukan penelitian dengan 
menggunakan Pendekatan model pembelajaran Problem Based 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP I) 
SIKLUS I 
   
Nama Sekolah : SMP-IT Al-Hijrah Medan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas  : VII-B 
Semester : Ganjil 
   Alokasi Waktu   : 2 × 40 Menit  
A. Standar Kompetensi    
3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear 
satuvariabel,dan perbandingan dalam pemecahan masalah 
B.Kompetensi Dasar    
3.3 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmatika sosial 
yang sederhana. 
C. Indikator 
1. Mengenal dan menghitung nilai keseluruhan dalam kegiatan ekonomi 
2. Mengenal dan menghitung nilai per unit dalam kegiatan ekonomi 
3. Mengenal dan menghitung nilai sebagian dalam kegiatan ekonomi 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menghitung nilai keseluruhan dalam kegiatan ekonomi 
dengan baik dan benar setelah dijelaskan oleh guru. 
2. Siswa dapat menghitung nilai per unit dalam kegiatan ekonomidengan 
baik dan benar setelah dijelaskan oleh guru. 
3. Siswa dapatmenghitung nilai sebagian dalam kegiatan ekonomidengan 









E. Materi Pembelajaran 



















2. Uraian Materi 
 Nilai Keseluruhan dan Nilai Per Unit 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemukan masalah seperti berikut. 
Misalkan harga sebuah buku tulis Rp 2.500.  Jika kita ingin membeli 5 buah buku tulis 
maka uang yang harus dibayarkan adalah 5 × Rp 2.500 = Rp 12.500 
Jika harga satu pak buku tulis yang berisi 12 buah buku adalah Rp 24.000. 
Maka kita dapat menghitung harga 1 buah buku yaitu. dalam masalah di atas, harga 
5 buah buku tulis dan harga satu pak buku tulis merupakan nilai keseluruhan, sedangkan 
harga satu buah buku tulis merupakan nilai per unit  
      
  
 = Rp. 2.000 
Jika diketahui nilai per unit suatu barang, maka dapat dicari nilai keseluruhan 
sejumlah barang tersebut dengan rumusan berikut: 
 
Aritmatika Sosial 
Nilai Suatu Barang 
Pembelian Penjualan 
Rugi Untung 







Sebaliknya, jika nilai keseluruhan sejumlah barang diketahui, maka dapat 
ditentukan nilai per unit barang tersebut sebagai berikut: 
Nilai per unit = 
                
          
 
CONTOH: 
 Harga sebuah buku tulis Rp. 3.000,00. Uang Ningsih hanya cukup untuk membeli 
10 buku tulis, hitunglah: 
c. Jumlah uang Ningsih untuk membeli buku tulis tersebut! 
d. Banyaknya buku tulis yang dapat dibeli Ningsih bila harganya turun 
menjadi Rp. 2.500,00. 
Penyelesaian: 
c. Misalkan jumlah uang Ningsih adalah   rupiah. Berdasarkan rumus nilai 
keseluryhan di peroleh: 
  =                 
jadi, jumlah uang Ningsih adalah Rp.30.000,00. 
d. Jika harga buku tulis turun menjadi Rp. 2.500,00, maka banyaknya buku 
tulis yang dapat di beli Ningsih adalah sebagai berikut: 
Banyaknya buku tulis = 
      
      
 = 12 buku tulis. 
3. Metode Pembelajaran 
 Model Pembelajaran : Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) 
 Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan dan Latihan 
4. Langkah-langkah Kegiatan 
 (2  40 menit) 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Metode 
Alokasi 
Waktu Guru Siswa 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Apersepsi: 
 Membuka pelajaran 
 
 Menjawab salam 
  







 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang 
ingin dicapai 

















2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Tahap 1 : 
Orientasi Terhadap 
Masalah 
 Guru memberikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 
materi aritmatika sosial  
kemudian guru 
meminta siswa untuk 
memahami soal 
tersebut. 





pemahaman dasar siswa 











































Tahap 2 : Organisasi 
Belajar 
 Guru membagi siswa 
dalam beberapa 




 Guru memberikan 
masalah yang rill 
berkenaan dengan 

































suatu barang, untung dan 
rugi. 
 
Tahap 3 : 
Membimbing Pengalaman 
Individual/Kelompok 
 Membimbing setiap 
kelompok dalam 
pengerjaan tugas yang 
diberikan 
 Guru mendeskripsikan 
masalah kontekstual 
tentang nilai keseluruhan 
dan nilai per unit 
 Guru  melakukan 
interpretasi aspek 
matematika yang ada 








 Guru meminta beberapa 
siswa  mewakili 
kelompoknya untuk 
menuliskan masing-
masing ide penyelesaian 



























































Tahap 5 : Analisis 
Dan Evaluasi Proses 
Penyelesaian Masalah 
 Guru bertanya 
mengenai hal-hal yang 
belum diketahui siswa 
dan apa-apa saja yang 






















5. Alat dan Sumber Belajar 
Sumber :  
- Sukino, Wilson. 2006. Matematika Konsep Dan Aplikasinya: Untuk Kelas VII SMP/MTs. 
Jakarta: Erlangga 
-  Lks 
Alat Belajar: 
- Kertas karton 
- Alat Tulis 
I. Penilaian  
Teknik  :  Tes. 
Bentuk :  Tes Tertulis. 







dalam materi yang 
diajarkan. 




3. Kegiatan Penutup 
 Guru meminta siswa 
untuk menyimpulkan 
materi yang diajarkan 
 Guru memberikan soal-
soal latihan dari materi 

































nilai perunit  
Tes 
tertulis 
Uraian 1. Harga sebuah buku tulis Rp 
3.000,00. Uang Ningsih hanya 
cukup untuk membeli 10 buku 
tulis, hitunglah: 
a. Jumlah uang Ningsih untuk 
membeli buku tulis tersebut! 
b. Banyaknya buku tulis yang 
dapat dibeli Ningsih bila 
harganya turun menjadi Rp 
2.500,00. 
2. Suli membeli barang-barang di 
Super Bazar dengan rincian 
sebagai berikut: 
20 mobil-mobilan dengan harga 
Rp 60.000,00 
15 boneka dengan harga Rp 
75.000,00 
14 buku tulis dengan harga Rp 
35.000,00 
a. Berapakah rupiah yang harus 
dibayar Suli seluruhnya? 
b. Berapa banyak barang yang 
dibeli Suli? 
c. Jika Suli hanya ingin 
membeli 1 mobil-mobilan, 1 
boneka, dan 1 buku tulis, 
berapa rupiah yang harus ia 
bayar? 
3. Seorang pedagang buah 
membeli 12 buah durian. Ia 
membayar dengan 3 lembar 
uang seratus ribuan dan 
mendapat uang kembalian 
sebesar Rp 30.000,00. 
a. Tentukan harga pembelian 
seluruhnya. 







4. Tentukan harga per unit jika 
diketahui harga keseluruhan 
berikut ini. 
a. Harga satu kardus mi instan 
yang berisi 35 buah Rp 
33.250.00. 
b. Harga satu gros jepit rambut 
Rp 216.000,00 (1 gros = 12 
lusin) 
 
5. Tentukan harga keseluruhan 
dari barang-barang berikut : 
a. 5 kardus susu 800 g jika 
harga per kardus Rp 
87.000,00. 
b. 15 bungkus mi instan jika 
harga per bungkus 
Rp1.050,00. 
 






















0 – 2 
0 : Tidak menulis apa yang 
diketahui. 
1 : Menulis apa yang diketahui 
tetapi        
     kurang lengkap 
2 : Menulis apa yang dietahui 
dengan   
     lengkap 
 
0 : Tidak menulis apa yang 
ditanya 
1 : Menulis apa yang diketahui 
tetapi   
     kurang lengkap 
2 : Menulis apa yang diketahui 
dengan    
     Lengkap 
II Menyusun 
model matematika 
0 – 2 0 : Tidak menyusun model 
matematika 
1 : Menyusun model matematika 
tetapi  
     kurang lengkap 




















0 : Tidak mampu memulai 
mengerjakan   
     model matematika atau 
mengerjakan  
     tanpa makna 
1 : Mampu memulai mengerjakan 
model 
     matematika dengan pendekatan 
yang  
     benar, mengidentifikasi adanya  
     pemahaman terhadap soal tetapi 
tidak  
     mampu melanjutkannya dengan 
benar 
2 : Rincian pengerjaan siswa  
     mengindikasikan siswa 
menyelesaikan  
     model matematika, tetapi kesalahan  
     utama dalam menghasilkan 
jawaban 
3 : Soal hampir dapat diselesaikan 
tetapi  
     kesalahan-kesalahan kecil telah  
     menghasilkan jawaban yang tidak  
     benar 
4 : Metode yang lengkap dan benar 
serta  
     menghasilkan penyelesaian yang  
     benar 
IV Mengkonfirma
si kembali jawaban 
berdasarkan model 
dan kondisi soal 
0 – 
2 
0 : Tidak mampu mengkonfirmasi  
     kembali jawaban berdasarkan 
model  
     dan kondisi soal 
1 : Mengkonfirmasi kembali jawaban  
     berdasarkan model dan kondisi soal  
     tetapi kurang tepat caranya 
2 : Mampu mengkonfirmasi kembali  
     jawaban berdasarkan model dan  
     kondisi soal dengan tepat dan benar 
 
K. Kunci Jawaban 
No Uraian Skor 
1 Dik : 
Harga buku = Rp3.000,00 







a. Jumlah uang Ningsih untuk membeli buku tulis tersebut  
b. Banyaknya buku tulis yang dapat dibeli Ningsih bila 
harganya turun menjadi Rp. 2.500,00. 
 
Jawab : 
a. Jumlah uang Ningsih  
=                          
     Rp3.000,00  
= Rp30.000,00 
Jadi, Jumlah uang Ningsih adalah sebesar Rp30.000,00 
 
b. Banyak buku tulis jika harga buku turun Rp2500,00 
           
          
 
           
          
         
Jadi, Banyaknya buku tulis yang dapat dibeli Ningsih bila 
harganya turun menjadi Rp2.500,00 adalah sebanyak 12 buku. 
 
2 Dik: Harga 20 mobil-mobilan = Rp 60.000,00 
15 boneka dengan harga = Rp75.000,00 
  14 buku tulis dengan harga = Rp35.000,00 
Dit:   
a. Berapa rupiah yang harus dibayar Suli seluruhnya? 
b. Berapa banyak barang yang dibeeli Suli? 
c. Jika Suli hanya ingin membeli 1 mobil-mobilan, 1 boneka, 
dan 1buku tulis, berapa rupiah yang harus ia bayar? 
Jawab : 
a. Harga keseluruhan yang harus Suli bayar 
= Rp 60.000,00 + Rp 75.000,00 + Rp 35.000,00 = 
Rp170.000,00 
b. Total barang yang dibeli Suli = 20 + 15 + 14 = 49 buah 
c. Harga 1 mobil-mobilan = 
      
  
  = Rp 3.000 
Harga 1 boneka  
       
  
  = Rp 5.000 
Harga 1 buku tulis 
      
  
  = Rp 2.500 










































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP II) 
SIKLUS I 
   
Nama Sekolah : SMP-IT Al-Hijrah Medan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas  : VII-B 
Semester : Ganjil 
   Alokasi Waktu   : 2 × 40 Menit 
A. Standar Kompetensi    
3. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear 
satuvariabel,dan perbandingan dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar    
3.4 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmatika sosial 
yang sederhana. 
C. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian harga beli 
2. Menjelaskan pengertian harga jual 
3. Menentukan harga jual dalam kegiatan ekonomi 
4. Menentukan harga beli dalam kegiatan ekonomi 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian harga jual dalam kegiatan ekonomi 
dengan benar 
2. Siswa dapat menjelaskan pengertian harga jual dalam kegiatan ekonomi 
dengan benar 
3. Siswa dapat menentukan harga beli dalam kegiatan ekonomi dengan tepat 









E. Materi Pembelajaran 


















2. Uraian Materi 
 Harga Beli dan Harga Jual 
Pak Sirait membeli televisi dengan harga Rp1.250.000,00. Sebulan kemudian 
televisi tersebut dijual dengan harga Rp1.400.000,00. Dalam hal ini, Pak Sirait 
mengalami untung Rp150.000,00. Jika Pak Sirait hanya mampu menjual dengan 
harga Rp1.050.000,00, dikatakan Pak Sirait mengalami rugi Rp200.000,00. Dari 
uraian tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Harga beliadalah harga barang dari pabrik, grosir, atau tempat lainnya. Harga beli 
sering disebut modal. Dalam situasi tertentu, modal adalah harga beli ditambah dengan 






Nilai Suatu Barang 
Pembelian Penjualan 
Rugi Untung 





3. Metode Pembelajaran 
 Model Pembelajaran : Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) 
 Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan dan 
Latihan 
4. Langkah-langkah Kegiatan 
 (2  40 menit) 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Metode 
Alokasi 
Waktu Guru Siswa 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Apersepsi: 
 Membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam. 





tujuan belajar dan 
hasil belajar yang 
diharapkan akan 
dicapai siswa 
 Memotivasi siswa 
 

































5. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Tahap 1: Orientasi Siswa 
Pada Masalah 
 Guru memberikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 
materi aritmatika sosial 
kemudian guru meminta 
siswa untuk memahami 
soal tentang harga beli 
dan harga jual 









































pemahaman dasar siswa 
mengenai  harga beli 
dan harga jual 








Tahap 2 : Mengorganisasi 
Siswa untuk Belajar 
 Guru membagi siswa 
dalam beberapa 




 Guru memberikan 
masalah yang rill 
berkenaan dengan 
aplikasi  harga beli dan 
harga jual 
 
Tahap 3 : 
Membimbing Pengalaman 
Individual/Kelompok 
 Membimbing setiap 
kelompok dalam 
pengerjaan tugas yang 
diberikan 
 Guru mendeskripsikan 
masalah kontekstual 








 Guru menjelaskan cara 
pemecahan masalah pada 
soal tentang harga beli 



























cara sendiri yang telah 
disediakan guru. 
 Membahas soal 



































H.     Alat dan Sumber Belajar 
Sumber :  
- Sukino, Wilson. 2006. Matematika Konsep Dan Aplikasinya: Untuk Kelas VII SMP/MTs. 
Jakarta: Erlangga 
-  Lks 
Alat Belajar: 
- Kertas karton 
- Alat Tulis 
7. Penilaian   
Teknik  :  Tes. 
Bentuk :  Tes Tertulis. 




Tahap 5 : Analisis Dan 
Evaluasi Proses 
Penyelesaian Masalah 
 Guru bertanya 
mengenai hal-hal yang 
belum diketahui siswa 
dan apa-apa saja yang 
sudah didapat siswa 





















6. Kegiatan Penutup 
 Guru meminta siswa 
untuk menyimpulkan 
materi yang diajarkan 
 Memberikan soal-soal 
latihan dari materi 
yang sudah disajikan. 







































Uraian 1. Seorang pedagang menjual 50 kg 
cabe rawit dengan harga 
Rp312.500. Dengan harga ini 
pedagang tersebut menderita 
kerugian Rp125,00/ons. Tentukan 


















Uraian 2. Sebuah sepeda motor laku dijual 
dengan harga Rp8.250.000,00. 
Dengan harga ini, diperoleh 
keuntungan Rp450.000,00. 
Berapakah harga pembelian dari 
hasil penjualan sepeda motor 
tersebut? 
3. Pak Ali membeli 2 kwintal beras 
dengan harga Rp570.000,00 
kemudian dijual dengan 
mengambil untung Rp300,00 tiap 
kg. Tentukan harga penjualan dari 
hasil perdagangan tersebut! 
4. Pak Rahmat membeli 3 kodi 
pakaian dengan harga 
Rp325.000/kodi, kemudian 
karena suatu hal pakaian tersebut 
dijual dengan menderita kerugian 
Rp2.500 tiap potong. Berapakah 
harga penjualan yang diperoleh 
pak Rahmat? 
5. Seorang pedagang mobil bekas di 
daerah pecenongan (jakarta) 
membeli sebuah mobil sedan 
bekas seharga Rp65.000.000,00. 
Mobil itu memerlukan perbaikan 
besar dengan biaya 
Rp6.000.000,00. Setelah 
diperbaiki mobil itu dijual kepada 
pembeli dengan keuntungan 
sebesar Rp3.250.000,00. Berapa 































0 : Tidak menulis apa yang 
diketahui. 
1 : Menulis apa yang diketahui 
tetapi        
     kurang lengkap 
2 : Menulis apa yang dietahui 
dengan   
     lengkap 
 
0 : Tidak menulis apa yang 
ditanya 
1 : Menulis apa yang diketahui 
tetapi   
     kurang lengkap 
2 : Menulis apa yang diketahui dengan    
     Lengkap 
II Menyusun 
model matematika 
0 – 2 0 : Tidak menyusun model 
matematika 
1 : Menyusun model matematika 
tetapi  
     kurang lengkap 
2 : Menyusun model matematika 
dengan  






0 – 4 0 : Tidak mampu memulai 
mengerjakan   
     model matematika atau 
mengerjakan  
     tanpa makna 
1 : Mampu memulai mengerjakan 
model 
     matematika dengan pendekatan 
yang  
     benar, mengidentifikasi adanya  
     pemahaman terhadap soal tetapi 
tidak  
     mampu melanjutkannya dengan 
benar 
2 : Rincian pengerjaan siswa  
     mengindikasikan siswa 
menyelesaikan  
     model matematika, tetapi kesalahan  
     utama dalam menghasilkan 
jawaban 
3 : Soal hampir dapat diselesaikan 
tetapi  
     kesalahan-kesalahan kecil telah  












     benar 
4 : Metode yang lengkap dan benar 
serta  
     menghasilkan penyelesaian yang  
     benar 
IV Mengkonfirma
si kembali jawaban 
berdasarkan model 
dan kondisi soal 
0 – 2 0 : Tidak mampu mengkonfirmasi  
     kembali jawaban berdasarkan 
model  
     dan kondisi soal 
1 : Mengkonfirmasi kembali jawaban  
     berdasarkan model dan kondisi soal  
     tetapi kurang tepat caranya 
2 : Mampu mengkonfirmasi kembali  
     jawaban berdasarkan model dan  
     kondisi soal dengan tepat dan benar 
 






Dik: Harga penjualan 50 kg cabe rawit = Rp 312.500,00 
  Mendapatkan kerugian/ons = Rp 125,00 
Dit: Harga pembelian? 
Jawab : 
50 kg = 500 ons 
Kerugian/ons = Rp 125,00, maka keruguan seluruhnya =  
500 x Rp 125,00    = Rp 62.500,00 
Harga pembelian = harga penjualan + rugi 
= Rp 312.500,00 + Rp 62.500,00 
= Rp 375.000,00 




2 Dik: Harga penjualan sepeda motor = Rp 8.250.000,00 
  Keuntungan = Rp 450.000,00 
Dit: Harga pembelian? 
Jawab : 
Harga pembelian = harga penjualan – untung 







= Rp 7.800.000,00 
Jadi, harga pembelian dari hasil penjualan sepeda motor tersebut 
sebesar Rp7.800.000,00 
3 Dik: Harga pembelian 2 kwintal beras = Rp 570.000,00 
1 kwintal = 100kg, jadi 2 kwintal = 200kg 
 Untung/kg = Rp 300,00 
Dit: Berapa harga penjualannya? 
Jawab : 
Untung/kg = Rp 300,00, maka untung keseluruhan =  
200 x Rp 300,00 = Rp 60.000,00 
Harga penjualan = harga pembelian + untung 
= Rp 570.000,00 + Rp 60.000,00 
= Rp 630.000,00 
Jadi, total harga penjualan beras Pak Ali yaitu Rp630.000,00 
12 
4 Dik: Harga pembelian 1 kodi pakaian = Rp 325.000,00 
  Pak Rahmat membeli 3 kodi pakaian 
  Pak Rahmat mendapatkan kerugian/potong = Rp 
2.500,00 
Dit: Harga Penjualan? 
Jawab : 
1 kodi = 20 potong 
3 kodi = 60 potong 
Harga pembelian 3 kodi pakaian = 3 x Rp325.000,00 
= Rp 975.000,00 
Kerugian yang diperoleh = 60 x Rp 2.500,00 
= Rp 150.000,00 
Maka harga penjualan = harga pembelian – rugi 
= Rp 975.000,00 – Rp 150.000,00 
= Rp 825.000,00 
Jadi, harga penjualan Pak Rahmat sebesar Rp825.000,00 
12 
5 Dik: Harga pembelian mobil bekas sedan = Rp65.000.000,00 
           Perbaikan mobil dengan biaya = Rp6.000.000,00 
           Dijual kembali dengan keuntungan Rp3.250.000,00 









































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP I) 
SIKLUS II 
   
Nama Sekolah : SMP-IT Al-Hijrah Medan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas  : VII-B 
Semester : Ganjil 
   Alokasi Waktu   : 2 × 40 Menit  
 
B. Standar Kompetensi    
3.   Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear 
satuvariabel,dan perbandingan dalam pemecahan masalah 
B.Kompetensi Dasar    
3.5 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmatika sosial 
yang sederhana. 
F. Indikator 
4. Menentukan besar untung dan rugi dalam kegiatan ekonomi 
5. Menentukan persentase keuntungan dalam kegiatan ekonomi 
6. Menentukan persentase rugi dalam kegiatan ekonomi 
G. Tujuan Pembelajaran 
4. Siswa dapat menentukanbesar untung dan rugi dalam kegiatan ekonomi 
dengan baik dan benar setelah dijelaskan oleh guru. 
5. Siswa dapat menghitung persentase keuntungan dalam kegiatan ekonomi 










H. Materi Pembelajaran 



















 Uraian Materi 
1. Menentukan Untung dan Rugi 
Untung atau laba adalah selisih antara harga penjualan dengan harga 
pembelian jika harga penjualan lebih dari harga pembelian. 
 
 
Rugi adalah selisih antara harga penjualan dengan harga pembelian jika 





Nilai Suatu Barang 
Pembelian Penjualan 
Rugi Untung 
Tara Neto Bruto Pajak Diskon 
Laba = harga penjualan – harga pembelian 





Beberapa istilah yang perlu diketahui, yaitu: 
Harga Pembelian (HB) Untung (U) 
Harga Penjualan (HJ) Rugi (R) 
 
Dapat dikatakan: 
Untung jika  HJ  HB 
Rugi jika  HB  HJ 
 
Maka rumusnya adalah: 
U = HJ – HB R = HB – HJ 
HB = HJ – U HB = HJ + R 
HJ = HB + U HJ = HB – R 
 
CONTOH: 
Bapak membeli 1 slop rokok, berisi 10 bungkus dengan harga Rp50.000,00 kemudian 
dijual per bungkusnya Rp5.500,00. Pertanyaannya: 
c. Untung atau rugikah bapak? 
d. Berapa keuntungan/kerugian bapak? 
Penyelesaian: 
c. Diketahui  
HB = Rp50.000,00 
HJ = Rp5.500,00   10 = Rp55.500,00 
Karena HJ  HB maka bapak untung. 
d. U  = HJ – HB 
= 55.000 – 50.000 
= 5.000 





2. Persentase Untung dan Rugi 
 Cara untuk menghitung persentase untung ataupun rugi adalah sebagai berikut: 
CATATAN: 






Persentase Untung =       
  
  100 % 
Persentase Rugi =     
  
  100 % 
 
CONTOH: 
 Ardi membeli sebuah mesin jahit seharga Rp. 150.000,00, sebulan kemudian 
dijualnya seharga Rp. 120.000,00. Tentukan persentase keuntungan atau kerugiannya! 
 
Penyelesaian: 
karena HB  HJ, maka Ardi mengalami rugi. 
R = HB – HJ 
= Rp. 150.000,00 – Rp. 120.000,00 
= Rp. 30.000,00 
Persentase rugi = 
    
  
  100 % 
= 
      
       
  100 % 
= 20 % 
Jadi, persentase kerugian Ardi sebesar 20 % 
 
I. Metode Pembelajaran 
 Model Pembelajaran : Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) 







J. Langkah-langkah Kegiatan 
 (2  40 menit) 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Metode 
Alokasi 
Waktu Guru Siswa 
2. Kegiatan Pendahuluan 
Apersepsi: 
 Membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang 
ingin dicapai 
 Mengingatkan materi 
yang akan dipelajari 
hari ini 
 Memotivasi siswa. 
 

























4. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Tahap 1 : 
Orientasi Terhadap 
Masalah 
 Guru memberikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 
materi aritmatika sosial 
yaitu tentang untung 
dan rugi, persentase 
untung dan rugi, 
kemudian guru 
meminta siswa untuk 
memahami soal 
tersebut. 















































pemahaman dasar siswa 
mengenai untung dan 




Tahap 2 : 
Organisasi Belajar 
 Guru membagi siswa 
dalam beberapa 




 Guru memberikan 
masalah yang rill 
berkenaan dengan 
aplikasi masalah untung 
dan rugi, persentase 
untung dan rugi 
 
Tahap 3 : 
Membimbing Pengalaman 
Individual/Kelompok 
 Membimbing setiap 
kelompok dalam 
pengerjaan tugas yang 
diberikan 
 Guru mendeskripsikan 
masalah kontekstual 
tentang nilai keseluruhan 
dan nilai per unit 
 Guru  melakukan 
interpretasi aspek 
matematika yang ada 
pada masalah dan 
memikirkan strategi 
pemecahan masalah. 



























































 Diskusi  
 
 














H.     Alat dan Sumber Belajar 
Sumber :  
- Sukino, Wilson. 2006. Matematika Konsep Dan Aplikasinya: Untuk Kelas VII SMP/MTs. 
Jakarta: Erlangga 
-  Lks 
Alat Belajar: 
Penyelesaian Masalah 
 Guru meminta beberapa 
siswa  mewakili 
kelompoknya untuk 
menuliskan masing-
masing ide penyelesaian 














Tahap 5 : Analisis 
Dan Evaluasi Proses 
Penyelesaian Masalah 
 Guru bertanya 
mengenai hal-hal yang 
belum diketahui siswa 
dan apa-apa saja yang 
sudah didapat siswa 
dalam materi yang 
diajarkan. 






















4. Kegiatan Penutup 
 Guru meminta siswa 
untuk menyimpulkan 
materi yang diajarkan 
 Guru memberikan soal-
soal latihan dari materi 






















- Kertas karton 
- Alat Tulis 
 
II. Penilaian  
Teknik  :  Tes 
Bentuk :  Tes Tertulis 















Uraian 1. Seorang pedagang membeli cabai 
dengan harga Rp 4.800,00/kg. 
Kemudian cabai dijual dengan harga 
Rp600,00/ons. Untung atau rugikah 
pedagang tersebut? Tentukan 
persentase untung atau rugi! 
2. Ayah membeli sepatu dengan 
Rp75.000,00. Karena perlu uang, 
ayah menjual sepatu tersebut dengan 
harga Rp 67.500,00. Untung atau 
rugikah ayah? Tentukan persentase 
untung atau rugi! 










Uraian 3. Seorang pedagang membeli 20 buah 
sepeda motor dari distributor dengan 
harga Rp800.000 per buah. Untuk 
mengangkut seluruh sepeda itu ke 
tokonya diperlukan biaya 
Rp200.000. Apabila pedagang itu 
menjual sepedanya Rp850.000 per 
buah dan sepeda itu terjual semua, 
berapa keuntungan yang diperoleh 
pedagang tersebut? 
4. Seorang pedagang membeli jeruk 
sebanyak 20 kg dengan harga Rp 
5.500,00/kg. Kemudian 8 kg 





6.500,00/kg, dan sisanya dijual 
dengan harga Rp 5.000/kg. Untung 
atau rugikah pedagang tersebut? 
Berapa besar keuntungan atau 
kerugiannya? 










Uraian 5. Bu Mira memiliki modal Rp 
500.000,00. Uang itu ia gunakan 
untuk membeli 2 lusin pakaian anak. 
Jika bu Mira menjual pakaian anak 
dengan harga Rp 20.500,00/potong, 
untung atau rugikah bu Mira? 
Berapa besar keuntungan atau 
kerugiannya? 
 






















0 – 2 
0 : Tidak menulis apa yang diketahui. 
1 : Menulis apa yang diketahui tetapi        
     kurang lengkap 
2 : Menulis apa yang dietahui dengan   
     lengkap 
 
0 : Tidak menulis apa yang ditanya 
1 : Menulis apa yang diketahui tetapi   
     kurang lengkap 
2 : Menulis apa yang diketahui dengan    
     Lengkap 
II Menyusun 
model matematika 
0 – 2 0 : Tidak menyusun model matematika 
1 : Menyusun model matematika tetapi  
     kurang lengkap 
2 : Menyusun model matematika dengan  






0 – 4 0 : Tidak mampu memulai mengerjakan   
     model matematika atau 
mengerjakan  
     tanpa makna 
1 : Mampu memulai mengerjakan model 
     matematika dengan pendekatan yang  
     benar, mengidentifikasi adanya  
     pemahaman terhadap soal tetapi tidak  
     mampu melanjutkannya dengan benar 
2 : Rincian pengerjaan siswa  
     mengindikasikan siswa menyelesaikan  
     model matematika, tetapi kesalahan  
     utama dalam menghasilkan jawaban 











     kesalahan-kesalahan kecil telah  
     menghasilkan jawaban yang tidak  
     benar 
4 : Metode yang lengkap dan benar serta  
     menghasilkan penyelesaian yang  
     benar 
IV Mengkonfirma
si kembali jawaban 
berdasarkan model 
dan kondisi soal 
0 – 2 0 : Tidak mampu mengkonfirmasi  
     kembali jawaban berdasarkan model  
     dan kondisi soal 
1 : Mengkonfirmasi kembali jawaban  
     berdasarkan model dan kondisi soal  
     tetapi kurang tepat caranya 
2 : Mampu mengkonfirmasi kembali  
     jawaban berdasarkan model dan  
     kondisi soal dengan tepat dan benar 
 
 






Dik :Harga penjualan/ons = Rp 6.00,00 
Harga pembelian/kg = Rp 4.800,00 
Dit: Persentase untung atau rugi? 
Jawab: 
Harga penjualan = Rp 6.000,00/ons 
1 kg = 10 ons, maka harga penjualan/kg = 10 x Rp 6.00,00 = 
Rp 6000,00 
Karena harga penjualan lebih besar dari harga pembelian, 
maka diperoleh untung. 
Untung = Harga Penjualan – Harga Pembelian 
= Rp 6.000,00 – Rp 4.800,00 
= Rp 1.200,00 
 
Persentase untung = 
      
               
      
= 
     
    







Jadi, persentase untung yang diperoleh seorang pedagang ketika 
penjualan cabai yaitu 25% = Rp1.200,00 
2 Dik: Harga pembelian = Rp 75.000,00 
 Harga penjualan = Rp 67.500,00 
Dit: Persentase untung atau rugi? 
Jawab  : 
Karena harga pembelian lebih besar dari harga penjualan, 
maka diperoleh rugi. 
Rugi = Harga pembelian – harga penjualan 
= Rp 75.000,00 – Rp 67.500,00 
= Rp 7.500,00 
Persentase rugi = 
    
               
      
= 
     
      
      
= 10% 
Jadi, kerugian yang diperoleh ayah saat penjualan sepatu 
tersebut sebesar 10% = Rp7.500,00 
12 
 
3 Dik: Harga Beli = 20 × Rp800.000,00 = Rp16.000.000,00 
                 Harga Jual = 20 × Rp850.000,00 = Rp17.000.000,00 
Dit: Keuntungan yang diperoleh? 
Jawab : 
Ternyata, B < J, maka pedagang memperoleh keuntungan : 
Untung  = Harga penjualan – harga pembelian 
               = Rp17.000.000 – Rp16.000.000 
               = Rp1.000.000 
Jadi, keuntungan bersih yang diperoleh pedagang tersebut 
adalah : 
Rp1.000.000 – Rp200.000 = Rp800.000,00 
12 
4 Dik : Pedagang membeli jeruk 20 kg 
               Harga per kg jeruk = Rp 5.500,00 
8 kg dijual dengan harga Rp 6.500,00 
12 kg dijual dengan harga Rp 5.000,00 
Dit  : Untung atau Rugi? Berapa  







Harga pembelian = 20 x Rp 5.500,00 
= Rp 110.000,00 
8 kg jeruk dijual dengan harga Rp 6.500,00 = 8 kg x Rp 6.500,00 
12 kg jeruk dijual dengan harga Rp 5.000,00 = 12 kg x Rp 
5.000,00 
Total Penjualan = Rp 52.000 + Rp 60.000 
                           = Rp 112.000,00 
 
Harga penjualan lebih besar dari harga pembelian, maka pedagang 
mengalami keuntungan. 
Untung = harga penjualan – harga pembelian 
= Rp 112.000,00 - Rp 110.000,00 
= Rp 2.000,00 
Jadi, keuntungan yang diperoleh seorang pedagang yaitu 
Rp2.000,00 
5 Diketahui : Harga pembelian 2 lusin pakaian   anak = Rp 
500.000,00 
Harga penjualan/potong = Rp 20.500,00 
Ditanya : Untung atau Rugi? 
Penyelesaian :  
2 lusin pakaian = 24 potong 
Harga penjualan = 24 x Rp 20.500,00 
                            = Rp 492.000,00 
Karena harga pembelian lebih besar dari harga penjualan, maka 
pedagang tersebut mengalami kerugian. 
  
Rugi = Harga pembelian – Harga penjualan 
=  Rp 500.000,00 – Rp 492.000,00 
= Rp 8.000,00 
Jadi, kerugian yang diperoleh yaitu Rp8.000,00 
12 
 Jumlah bobot penilaian 60 
 
 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP II) 
SIKLUS II 
   
Nama Sekolah : SMP-IT Al-Hijrah Medan 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas  : VII-B 
Semester : Ganjil 
           Alokasi Waktu   : 2 × 40 Menit 
 
A. Standar Kompetensi    
5. Menggunakan bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear 
satuvariabel,dan perbandingan dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar    
3.6 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmatika sosial 
yang sederhana. 
C. Indikator 
1. Menentukan besar rabat (diskon) 
2. Menggunakan konsep dalam pemecahan masalah aritmatika sosial yang 
sederhana 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan besar rabat (diskon) 
2. Siswa dapat menggunakan konsep dalam pemecahan masalah aritmatika 












E. Materi Pembelajaran 


















 Uraian Materi 
 Rabat (Diskon) 
Rabat (diskon) merupakan potongan harga jual suatu barang pada saat terjadi 
transaksi jual beli. Tujuan dari pemberian rabat (diskon) adalah sebagai ajang 
promosi agar pembeli mempunyai minat yang besar. Istilah ini sering 
dijumpai dalam perdagangan buku, alat-alat tulis dan kantor, pakaian, 
perumahan, dan produk lainnya. Dengan kata lain rabat (diskon) adalah 
pengurangan harga yang diberikan penjual kepada pembeli. 
CONTOH: 
 Harga sepotong baju di pasar kota adalah Rp. 65.000,00. Berapa yang harus 
dibayar oleh pembeli apabila penjual memberikan diskon 10%? 
penyelesaian: 
Harga baju = Rp. 65.000,00 dan Diskon = 10% 
Besar diskon=10% x Rp. 65.000,00 = Rp. 6.500,00 
Aritmatika Sosial 
Nilai Suatu Barang 
Pembelian Penjualan 
Rugi Untung 





Pembeli harus membayar  
= Harga semula – besar diskon 
= Rp. 65.000,00 - Rp. 6.500,00 
= Rp. 58.500,00 
F. Metode Pembelajaran 
 Model Pembelajaran : Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) 
 Metode Pembelajaran  : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan dan Latihan 
G. Langkah-langkah Kegiatan 
(2  40 menit) 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Metode 
Alokasi 
Waktu Guru Siswa 
2. Kegiatan Pendahuluan 
Apersepsi: 
 Membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam. 




tujuan belajar dan 
hasil belajar yang 
diharapkan akan 
dicapai siswa 
 Memotivasi siswa 
 





































Tahap 1: Orientasi Siswa 
Pada Masalah 
 Guru memberikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan 
materi aritmatika sosial 
kemudian guru 
meminta siswa untuk 
memahami soal tentang 
rabat (diskon) 





pemahaman dasar siswa 










































Tahap 2 : Mengorganisasi 
Siswa untuk Belajar 
 Guru memberikan 
masalah yang rill 
berkenaan dengan rabat 
(diskon) 
 Guru mendeskripsikan 
masalah kontekstual 
tentang   rabat (diskon) 
 
Tahap 3 : Membimbing 
Pengalaman 
Individual/Kelompok 
 Guru mendeskripsikan 
masalah kontekstual 
tentang  rabat (diskon) 
 








instruksi dari guru. 
 
 Mendengarkan 
penjelasan dari guru 
 
 Mendengarkan 

























 Ceramah  











H.     Alat dan Sumber Belajar 
Sumber :  
- Sukino, Wilson. 2006. Matematika Konsep Dan Aplikasinya: Untuk Kelas VII SMP/MTs. 
Jakarta: Erlangga 
-  Lks 
Alat Belajar: 
- Kertas karton 
- Alat Tulis 
 
 
 Guru menjelaskan cara 
pemecahan masalah 





Tahap 5 : Analisis 
Dan Evaluasi Proses 
Penyelesaian Masalah 
 Guru bertanya 
mengenai hal-hal yang 
belum diketahui siswa 
dan apa-apa saja yang 
sudah didapat siswa 




















3. Kegiatan Penutup 
 Guru meminta siswa 
untuk menyimpulkan 
materi yang diajarkan 
 Memberikan soal-soal 
latihan dari materi 
yang sudah disajikan. 
























I.      Penilaian   
Teknik  :  Tes 
Bentuk :  Tes Tertulis 
























Uraian 1. Sebuah toko di Pasar Wage 
memberikan diskon sebesar 
15% untuk setiap pembelian 
baju dan 8% untuk celana. Ardi 
membeli tiga potong baju dan 
dua potong celana. Harga yang 
tercantum di baju Rp. 27.000,00 
dan pada celana Rp. 35.000,00. 
Berapa rupiahkah Ardi harus 
membayar? 
2. Toko buku “Cahaya Ilmu” 
membeli beberapa jenis buku 
pelajaran dari penerbit Erlangga. 
Buku matematika dibeli 
sebanyak 100 buah dengan 
harga Rp5.000.000,00 dan 
memperoleh rabat 35%. Berapa 
rupiah yang harus dibayar 
pemilik toko buku itu? 
3. Sebuah pengembangan 
perumahan di kawasan Bekasi 
menjual rumah tipe besar 
bergaya Eropa dengan harga 
Rp108.000.000,00. Sebagai 
penarik minat pembeli 
pengusaha itu memberikan 
diskon 20% untuk setiap 
pembelian rumah tipe tersebut. 
Jika Pak Hasan Wiladi membeli 
sebuah rumah tersebut, berapa 
harga yang harus ia bayar? 
4. Paman dan Rindi pergi ke 
sebuah toko pakaian. Paman 
membeli sebuah baju dengan 
harga Rp50.000 dan mendapat 
diskon 40%, sedangkann baju 





mendapat diskon 15%. Berapa 
rupiah Paman dan Rindi harus 
membayar seluruhnya? 
5. Yopi membeli radio dengan 
potongan harga sebesar 18%. 
Harga radio mula-mula 
Rp140.000,00. Jika Yopi 
membayar dengan uang 
Rp150.000,00 maka ia akan 
menerima kembalian sebesar? 
 














Menulis apa yang 
ditanya 







0 – 2 
0 : Tidak menulis apa yang 
diketahui. 
1 : Menulis apa yang diketahui tetapi 
kurang lengkap 
2 : Menulis apa yang dietahui 
dengan  lengkap 
 
0 : Tidak menulis apa yang ditanya 
1 : Menulis apa yang diketahui tetapi 
kurang lengkap 




0 – 2 0 : Tidak menyusun model 
matematika 
1 : Menyusun model matematika 
tetapi  
     kurang lengkap 
2 : Menyusun model matematika 
dengan  






0 – 4 0 : Tidak mampu memulai 
mengerjakan model matematika atau 
mengerjakan tanpa makna 
1 : Mampu memulai mengerjakan 
model 
     matematika dengan pendekatan 
yang  
     benar, mengidentifikasi adanya  
     pemahaman terhadap soal tetapi 
tidak  
     mampu melanjutkannya dengan 
benar 
2 : Rincian pengerjaan siswa  












     model matematika, tetapi 
kesalahan  
     utama dalam menghasilkan 
jawaban 
3 : Soal hampir dapat diselesaikan 
tetapi  
     kesalahan-kesalahan kecil telah  
     menghasilkan jawaban yang tidak  
     benar 
4 : Metode yang lengkap dan benar 
serta  
     menghasilkan penyelesaian yang  
     benar 
IV Mengkonfirma
si kembali jawaban 
berdasarkan model 
dan kondisi soal 
0 – 2 0 : Tidak mampu mengkonfirmasi  
     kembali jawaban berdasarkan 
model  
     dan kondisi soal 
1 : Mengkonfirmasi kembali 
jawaban  
     berdasarkan model dan kondisi 
soal  
     tetapi kurang tepat caranya 
2 : Mampu mengkonfirmasi kembali  
     jawaban berdasarkan model dan  
     kondisi soal dengan tepat dan 
benar 
K. Kunci Jawaban 
No Uraian Skor 
1. Dik : 
Harga baju = Rp27.000,00 
Harga celana = Rp35.000,00 
Diskon 15% untuk pembelian Baju 
Diskon 8% untuk pembelian celana 
Ardi membeli 3 potong baju dan 2 celana 
Dit : 
Berapa rupiah yang harus dibayar Adi ? 
Jawab : 
Besar diskon baju = Diskon   Harga Baju 
= 
  
   
              
= Rp4.050,00  
Harga baju setelah di diskon (x) = Harga Baju – Besar diskon 
 = Rp27.000,00 – Rp4.050,00 
= Rp22.950,00 








   
 Rp35 000 00  
= Rp2.800,00  
Harga celana setelah di diskon (y) =  
Harga celana – Besar diskon  = Rp35.000,00 – Rp2.800,00 
= Rp32.200,00 
Ardi membeli 3 baju dan 2 celana, sehingga yang harus di 
bayar Ardi adalah  
      = 3   Rp22.950,00 + 2   Rp32.200,00 
= Rp133.250,00 
Jadi, uang harus dibayar Ardi adalah Rp133.250,00.  
2 Dik: Harga beli buku = Rp5.000.000,00 
          Rabat (diskon) = 35% 
Dit: Berapa rupiah yang harus dibayar pemilik buku? 
Jawab : 
Rabat pembelian buku yaitu : 
  
   
                
               
Jadi, pemilik toko buku harus membayar kepada penerbit 
sebesar Rp5.000.000,00 – Rp1.750.000,00 = Rp3.250.000,00 
12 
 
3 Dik: Harga beli rumah = Rp108.000.000,00 
          Rabat (diskon) = 20% 
Dit: Berapa rupiah yang harus dibayar? 
Jawab : 
Rabat pembelian sebuah rumah yaitu : 
  
   
                                  
Jadi, Pak Hasan Wiladi harus membayar sebesar: 
= Rp108.000.000,00 – Rp21.600.000,00 
= Rp86.400.000,00 
12 
4 Dik : 
Harga bajuPaman = Rp50.000,00 
Harga baju Rindi = Rp30.000,00 
Diskon 40% untuk pembelian baju Paman 
Diskon 15% untuk pembelian baju Rindi 
Dit : 
Berapa rupiah Paman dan Rindi harus membayar seluruhnya? 
Jawab : 
Diskon baju Paman = 40%   harga semula 
= 
  
   
 Rp50 000 00  






Harga baju Paman setelah di diskon (x) = Harga semula – 
Besar diskon = Rp50.000,00 – Rp20.000,00 = Rp30.000,00 
      Diskon baju Rindi = 15%   harga semula 
= 
  
   
 Rp30 000 00  
= Rp4.500,00  
Harga baju Rindi setelah di diskon (y) =  
Harga semula – Besar diskon  = Rp30.000,00 – Rp4.500,00 
= Rp25.500,00 
Jadi, Paman harus membayar sebesar Rp30.000,00 + Rp25.500,00 
= Rp55.500,00 
5 Dik : 
Harga radio = Rp140.000,00 
Diskon 18%  
Yopi membayar dengan uang Rp150.000,00 
Dit : 
Berapa Yopi menerima uang kembalian jika ia harus   
membayar dengan uang Rp150.000,00? 
Jawab : 
Potongan harga = 18%   harga semula 
= 
  
   
 Rp140 000 00 s 
= Rp25.200,00  
Harga radio setelah mendapat potongan harga 
= Harga semula – Potongan harga 
 = Rp140.000,00 – Rp25.200,00 = Rp114.800,00 
      Uang kembalian = 150.000  –  114.800 
= Rp35.200,00  
JadiYopi akan menerima uang kembalian sebesar Rp35. 200,00 
12 










































KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VII/ I 
Alokasi Waktu : 40 Menit 
Jumlah Soal : 5 
Bentuk Soal : Uraian (Essay Test) 







            
1 Menghitung nilai keseluruhan, nilai 
per unit dan nilai sebagian. 
1      
2 Menentukan harga jual, harga beli, 
dan untung/ rugi. 
2 
dan 3 
      
3 Menentukan besar keuntungan dan 
kerugian dalam kegiatan ekonomi. 
4       
4 Menggunakan konsep dalam 
pemecahan masalah aritmetika social yang 
sederhana. 
5       
 
Keterangan: 
   : Pengenalan/ Pengetahuan;  
   : Pemahaman;  
   : Penerapan;  
   : Analisis 









KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SIKLUS 
II 
 
   Mata Pelajaran : Matematika 
   Kelas/ Semester : VII/ II 
   AlokasiWaktu  : 40 Menit 
   Jumlah Soal  : 5 
Bentuk Soal : Uraian (Essay Test) 







            
1 Menentukan besar  keuntungan 
dan kerugian dalam kegiatan ekonomi. 
1 
dan 2 
      
2 Menentukan persentase untung 
dan rugi 
 3      
3 Menetukan rabat (diskon) 4     
4 Menggunakan konsep dalam 
pemecahan masalah aritmetika sosial 
yang sederhana. 
5       
 
Keterangan: 
   : Pengenalan/ Pengetahuan;  
   : Pemahaman;  
   : Penerapan;  
   : Analisis 







LEMBAR VALIDASI  
TES KEMAMPUAN AWAL 
 
Nama sekolah   : SMP IT AL-HIJRAH MEDAN 
Mata pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Aritmatika Sosial 
Kelas / Semester : VII / I 
Tahun Pelajaran : 2014 / 2015 
Petunjuk :Berilah tanda ceklis () pada kolom Validitas 
Keterangan  : V= Valid, VDR= Valid Dengan Revisi dan  
TV= Tidak Valid 
No Soal V VDR TV 
1 Harga sebuah buku tulis Rp. 3.000,00. Uang Ningsih 
hanya cukup untuk membeli 10 buku tulis, hitunglah: 
c. Jumlah uang Ningsih untuk membeli buku tulis 
tersebut! 
d. Banyaknya buku tulis yang dapat dibeli Ningsih 
bila harganya turun menjadi Rp. 2.500,00. 
   
2 Harga satu kardus mie instan yang berisi 35 buah 
adalah Rp33.250,00. Jika mie instan itu dijual 
dengan harga Rp1.000,00 tiap satuannya, hitunglah 
total harga penjualan mie instan tersebut! 
   
3 Andi membeli 9 lusin buku tulis. Harga tiga lusin 
buku tulis tersebut adalah Rp79.200,00. Berapakah 
yang harus dibayar Andi untuk membeli buku tulis 
tersebut? 
   
4 Seorang pedagang membeli jeruk sebanyak 40 kg 
dengan harga Rp6.500,00 per kg. Kemudian 30 kg 
diantaranya dijual dengan harga Rp7.000 per kg, dan 
sisanya dijual dengan harga Rp6.000,00 per kg. 
Hitunglah harga pembelian dan penjualan pedagang 
tersebut dan keuntungan yang didapatkan pedagang 
jeruk tersebut! 






























LEMBAR VALIDASI  
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SIKLUS I 
Nama sekolah  : SMP IT AL-HIJRAH MEDAN 
Mata pelajaran : Matematika 
Materi pokok : Aritmatika Sosial 
Kelas / Semester : VII / I 
Tahun Pelajaran : 2014 / 2015 
Petunjuk  : Berilah tanda ceklis () pada kolom Validitas 
Keterangan  : V= Valid, VDR= Valid Dengan Revisi dan TV=  Tidak  
     Valid 
 
No Soal  V VDR TV 
1 Pak Ali membeli 2 kwintal beras dengan harga 
Rp570.000,00 kemudian beras dijual dengan 
mengambil untung Rp300,00 tiap kg. Tentukan total 




2 Seorang pedagang menjual 50 kg cabe rawit dengan 
harga Rp312.500,00. Dengan harga ini, pedagang 
tersebut menderita kerugian Rp 125,00/ons. Tentukan 
harga pembelian cabe rawit! 
   
3 Pak Rahmat membeli 3 kodi pakaian dengan harga 
Rp325.000,00/kodi, kemudian karena suatu hal 
pakaian tersebut dijual dengan menderita kerugian Rp 
2.500,00 tiap potong. Berapakah harga penjualan 
yang diperoleh pak Rahmat? 
   
4 Sebuah sepeda motor laku dijual dengan harga 
Rp8.250.000,00. Dengan harga ini, diperoleh 
keuntungan Rp450.000,00. Berapakah harga 
pembelian dari hasil penjualan sepeda motor tersebut? 














LEMBAR VALIDASI  
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SIKLUS II 
Nama sekolah   : SMP IT AL-HIJRAH MEDAN 
Mata pelajaran  : Matematika 
Materi pokok  : Aritmatika Sosial 
Kelas / Semester : VII / I 
Tahun Pelajaran : 2014 / 2015 
Petunjuk : Berilah tanda ceklis () pada kolom Validitas 
Keterangan  : V= Valid, VDR= Valid Dengan Revisi dan TV= Tidak 
Valid 
 
No Soal V VDR TV 
1 Seorang pedagang membeli 20 buah sepeda motor 
dari distributor dengan harga Rp800.000 per buah. 
Untuk mengangkut seluruh sepeda itu ke tokonya 
diperlukan biaya Rp200.000. Apabila pedagang itu 
menjual sepedanya Rp850.000 per buah dan sepeda 
itu terjual semua, berapa keuntungan yang 




2 Seorang pedagang membeli jeruk sebanyak 20 kg 
dengan harga Rp 5.500,00/kg. Kemudian 8 kg 
diantaranya dijual dengan harga Rp 6.500,00/kg, 
dan sisanya dijual dengan hargaRp 5.000/kg. 
Untung atau rugikah pedagang tersebut? Berapa 
besar keuntungan atau kerugiannya? Pak Rahmat 
membeli 3 kodi pakaian dengan harga 
Rp325.000,00/kodi, kemudian karena suatu hal 
pakaian tersebut dijual dengan menderita kerugian 
Rp 2.500,00 tiap potong. Berapakah harga 
penjualan yang diperoleh pak Rahmat? 














INSTRUMEN SOAL-SOAL ESSAY (PRETEST) 
Petunjuk Pengisian: 
a) Tulislah identitas Anda pada lembar jawaban 
b) Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah 
c) Jangan bekerja sama dengan temanmu 
d) Bacalah setiap pertanyaan dengan baik, kemudian selesaikanlah soal-soal 
berikut dengan baik ! 
 
6. Harga sebuah buku tulis Rp. 3.000,00. Uang Ningsih hanya cukup untuk 
membeli 10 buku tulis, hitunglah: 
e. Jumlah uang Ningsih untuk membeli buku tulis tersebut! 
f. Banyaknya buku tulis yang dapat dibeli Ningsih bila harganya turun 
menjadi Rp. 2.500,00. 
7. Satu kilogram jeruk dijual dengan harga Rp. 10.500,00. Jika Ina ingin 
membeli 2,5 kg jeruk tersebut, berapakah uang yang harus dibayarkan Ina? 
8. Pedagang ayam membeli 50 ekor ayam dengan harga Rp. 20.000,00 per ekor, 
kemudian ayam dijual dengan harga Rp. 30.000,00 per ekor, tetapi 5 ekor 
ayam mati karena sakit. Tentukan keuntungan pedagang tersebut! 
9. Ardi membeli sebuah mesin jahit seharga Rp. 150.000,00, sebulan kemudian 
dijualnya seharga Rp. 120.000,00. Tentukan persentase keuntungan atau 
kerugiannya! 
10. Harga sepotong baju di pasar kota adalah Rp. 65.000,00. Berapa yang harus 








TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
SIKLUS I 
 
Petunjuk pengerjaan soal : 
1. Tuliskan Nama pada kertas jawaban yang telah disediakan! 
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini pada kertas yang telah disediakan! 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
 
Soal. 
1. Pak Ali membeli 2 kwintal beras dengan harga Rp. 570.000,00 kemudian 
beras dijual dengan mengambil untung Rp. 300,00 tiap kg. Tentukan total 
harga penjualan beras tersebut! 
2. Seorang pedagang menjual 50 kg cabe rawit dengan harga Rp. 312.500,00. 
Dengan harga ini, pedagang tersebut menderita kerugianRp 125,00/ons. 
Tentukan harga pembelian cabe rawit! 
3. Pak Rahmat membeli 3 kodi pakaian dengan harga Rp325.000,00/kodi, 
kemudian karena suatu hal pakaian tersebut dijual dengan menderita kerugian 
Rp 2.500,00 tiap potong. Berapakah harga penjualan yang diperoleh pak 
Rahmat? 
4. Sebuah sepeda motor laku dijual dengan harga Rp8.250.000,00. Dengan harga 
ini, diperoleh keuntungan Rp. 450.000,00. Berapakah harga pembelian dari 
hasil penjualan sepeda motor tersebut? 
5. Suli membeli barang-barang di Super Bazar dengan rincian sebagai berikut: 
20 mobil-mobilan dengan harga Rp60.000,00 
15 boneka dengan harga Rp75.000,00 
14 buku tulis dengan harga Rp35.000,00 
a. Berapakah rupiah yang harus dibayar Suli seluruhnya? 
b. Berapa banyak barang yang dibeli Suli? 
c. Jika Suli hanya ingin membeli 1 mobil-mobilan, 1 boneka, dan 1 buku tulis, 











4. Tuliskan Nama pada kertas jawaban yang telah disediakan! 
5. Jawablah pertanyaan dibawah ini pada kertas yang telah disediakan! 
6. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 
Soal. 
1. Seorang pedagang membeli 20 buah sepeda motor dari distributor dengan 
harga Rp800.000 per buah. Untuk mengangkut seluruh sepeda itu ke tokonya 
diperlukan biaya Rp200.000. Apabila pedagang itu menjual sepedanya 
Rp850.000 per buah dan sepeda itu terjual semua, berapa keuntungan yang 
diperoleh pedagang tersebut? 
2. Seorang pedagang membeli jeruk sebanyak 20 kg dengan hargaRp 
5.500,00/kg. Kemudian 8 kg diantaranya dijual dengan hargaRp 6.500,00/kg, 
dan sisanya dijual dengan harga Rp 5.000/kg. Untung atau rugikah pedagang 
tersebut? Berapa besar keuntungan atau kerugiannya? Pak Rahmat membeli 3 
kodi pakaian dengan harga Rp325.000,00/kodi, kemudian karena suatu hal 
pakaian tersebut dijual dengan menderita kerugian Rp 2.500,00 tiap potong. 
Berapakah harga penjualan yang diperoleh pak Rahmat? 
3. Ayah membeli sepatu dengan Rp75.000,00. Karena perlu uang, ayah menjual 
sepatu tersebut dengan harga Rp 67.500,00. Untung atau rugikah ayah? 
Tentukan persentase untung atau rugi! Bu Mira memiliki modal Rp 
500.000,00. Uang itu ia gunakan untuk membeli 2 lusin pakaian anak. Jika bu 
Mira menjual pakaian anak dengan harga Rp 20.500,00/potong, untung atau 
rugikah bu Mira? Berapa besar keuntungan atau kerugiannya? 
4. Sebuah toko di Pasar Wage memberikan diskon sebesar 15% untuk setiap 
pembelian baju dan 8% untuk celana. Ard imembeli tiga potong baju dan dua 
potong celana. Harga yang tercantum di baju Rp. 27.000,00 dan pada celana 





5. Toko buku “Cahaya Ilmu” membeli beberapa jenis buku pelajaran dari 
penerbit Erlangga. Buku matematika dibeli sebanyak 100 buah dengan harga 
Rp5.000.000,00 dan memperoleh rabat 35%. Berapa rupiah yang harus 


















Menulisapa yang ditanya 





0 – 2 
0:  Tidak 
menulis apa yang 
diketahui 
1: Menulisapa yang 
diketahui tetapi 
kurang lengkap 




menulis apa yang 
ditanya 
1:Menulis apa yang 
diketahui tetapi 
kurang lengkap 
2: Menulis apa yang 
diketahui dengan 
lengkap 
II Menyusun model matematika 0 – 2 0: Tidakmenyusun 
model matematika 




















































4 : Metode yang 







erdasarkan model dankondisisoal 








dan kondisi soal 






dan kondisi soal 











KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN AWAL 
(MENGGUNAKAN LANGKAH-LANGKAH PEMECAHAN 
MASALAH) 
No Uraian Skor 
1 Langkah I (Memahami masalah) 
Dik : 
Harga buku = Rp3.000,00 
Uang Ningsih hanya cukup untuk membeli 10 buku.  
Dit : 
a. Jumlah uang Ningsih untuk membeli buku tulis 
tersebut 
b. Banyaknya buku tulis yang dapat dibeli Ningsih bila 
harganya turun menjadi Rp. 2.500,00. 
Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
a. Untuk mencari jumlah uang Ningsih ialah dengan cara 
                        
c. Untuk mencari banyak buku tulis jika harga buku turun 
Rp2500,00 ialah dengan cara 
          
         
 
Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 
d. Jumlah uang Ningsih  
=                          
     Rp3.000,00  
= Rp30.000,00 
 
b. Banyak buku tulis jika harga buku turun Rp2500,00 
           
          
 
           
          
         
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, Jumlah uang Ningsih adalah sebesar Rp30.000,00 
Dan banyaknya buku tulis yang dapat dibeli Ningsih bila 










2 Langkah I (Memahami masalah) 
Dik : 1 kardus mie instan = 35 mie 
Harga pembelian 1 kardus mie = Rp 33.250,00 
Harga penjualan/satuan = Rp 1.000,00 
Dit :Harga penjualan seluruhnya? 
Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
Untuk mencari total harga penjualan mie instan yaitu 
Harga jual = banyaknya 1 kardus   harga 
penjualan/satuannya 
Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 
Harga 1 kardus mie instan yang berisi 35 = Rp33.250,00 
Jika dijual dengan harga Rp1.000,00/satuannya maka : 
Harga Jual =                 
       = Rp 35.000,00 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, total harga penjualan mie instan yaitu Rp35.000,00 
Jika penjualan per satuannya Rp1.000,00 dan harga 1 
kardus mie instan = Rp 33.250,00 
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3 Langkah I (Memahami masalah) 
Dik : Andi membeli 9 lusin buku 
Harga 3 lusin buku = Rp 79.200,00 
Dit :Harga pembelian seluruhnya? 
Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
Harga 1 lusin buku = 
                  
 
 







Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 
Harga 3 lusin buku = Rp 79.200,00 
Maka harga 1 lusin buku = 
            
 
 = Rp. 26.400,00 
Jika harga 1 lusin buku Rp 26.400,00. 
Maka harga 9 lusin buku adalah =                
              
 
 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, harga 9 lusin buku yaitu Rp237.600,00. Dengan harga 
1 lusin buku yaitu Rp26.400,00 sedangkan harga 3 lusinnya 
Rp79.200,00. 
4 Langkah I (Memahami Masalah) 
Dik : Pedagang membeli jeruk 40 kg 
Harga pembelian jeruk/kg = Rp 6.500,00 
30 kg dijual dengan harga Rp 7.000,00 
10 kg dijual dengan hargaRp 6.000,00 
Dit:Harga pembelian dan keuntungan yang didapat oleh 
pedagang? 
Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
Keuntungan yang diperoleh pedagang dan harga pembeliannya 
yaitu dengan cara: total penjualan – harga pembelian 
Harga pembelian = banyaknya jeruk   harga pembelian jeruk/kg 
 
Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 






                                
Harga penjualan 30 kg dijual dengan harga 
Rp 7.000,00 =                                 
10 kg dijual dengan harga 
Rp 6.000,00 =                                
Total Penjualan = Rp 210.000,00 + Rp 60.000,00 = Rp 
270.000,00 
Keuntungan yang didapat 
Rp 270.000,00 – Rp 260.000,00 = Rp 10.000,00 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, keuntungan yang didapatkan pedagang jeruk tersebut 
sebesar Rp10.000,00 
Dengan harga penjualan = Rp270.000,00 
Dan harga pembelian = Rp260.000,00 
5 Langkah I (Memahami Masalah) 
Dik: Harga pembelian 2 lusin pakaian anak = Rp 500.000,00 
Harga penjualan/potong = Rp 20.500,00 
Dita :Untung atau Rugi? 
Berapakeuntunganataukerugiannya? 
Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
Harga penjualan = 2 lusin pakaian   banyaknya harga 
penjualan/potong 
Rugi = Harga Pembelian – Harga Penjualan 
Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 






Harga penjualan =                               
Harga pembelian lebih besar dari harga penjualan, maka 
pedagang tersebut mengalami kerugian. 
Rugi = Harga Pembelian – Harga Penjualan 
         = Rp 500.000,00 – Rp 492.000,00 
         = Rp 8.000,00 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, pedagang tersebut mengalami kerugian sebesar 
Rp8.000,00 








KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
 SIKLUS I 
 
No Uraian Skor 
1 Langkah I (Memahami masalah) 
Dik: Hargapembelian 2 kwintalberas = Rp 570.000,00 
1 kwintal = 100kg, jadi 2 kwintal = 200kg 
Untung/kg = Rp 300,00 
Dit: Berapahargapenjualannya? 
Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
Harga penjualannya yaitu harga pembelian + untung 
Untung keseluruhan = 2 kwintal beras  untung/kg 
Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 
Untung/kg = Rp 300,00, makauntungkeseluruhan =  
200 x Rp 300,00 = Rp 60.000,00 
Hargapenjualan = hargapembelian + untung 
= Rp 570.000,00 + Rp 60.000,00 
= Rp 630.000,00 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, total harga penjualan beras Pak Ali yaitu Rp630.000,00 
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2 Langkah I (Memahami masalah) 
Dik: Hargapenjualan 50 kg caberawit = Rp 312.500,00 
Mendapatkankerugian/ons = Rp 125,00 
Dit:Hargapembelian? 
Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
Untuk mencari harga pembelian cabe rawit tersebut = 
harga penjualan + kerugian, sedangkan kerugian seluruhnya = 
banyaknya kg(50) x kerugian/ons 







50 kg = 500 ons 
Kerugian/ons = Rp 125,00, makakerugian 
seluruhnya =  
500 x Rp 125,00    = Rp 62.500,00 
Hargapembelian = hargapenjualan + rugi 
= Rp 312.500,00 + Rp 62.500,00 
= Rp 375.000,00 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, harga pembelian cabe rawit seorang pedagang 
tersebut yaitu sebesar Rp375.000,00. Dengan kerugian 
seluruhnya Rp62.500,00 
3 Langkah I (Memahami masalah) 
Dik: Hargapembelian 1 kodipakaian = Rp 325.000,00 
  Pak Rahmatmembeli 3 kodipakaian 
  Pak Rahmatmendapatkankerugian/potong = 
Rp 2.500,00 
Dit: HargaPenjualan? 
Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
Harga penjualan = harga pembelian – rugi 
I kodi = 20 potong 
3 kodi = 60 potong 
Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 
1 kodi = 20 potong 
3 kodi = 60 potong 
Hargapembelian 3 kodipakaian = 3 x Rp325.000,00 
= Rp 975.000,00 
Kerugian yang diperoleh = 60 x Rp 2.500,00 
= Rp 150.000,00 
Makahargapenjualan = hargapembelian – rugi 







= Rp 825.000,00 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, pembelian 3 kodi pakaian yaitu Rp975.000,00 dengan 
rugi yang diperoleh Rp150.000,00. Maka harga penjualan 
Pak Rahmat sebesar Rp825.000,00 
4 Langkah I (Memahami Masalah) 
Dik: Hargapenjualansepeda motor = Rp 8.250.000,00 
Keuntungan = Rp 450.000,00 
Dit: Hargapembelian? 
Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
Harga pembelian = harga penjualan – untung 
Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 
Hargapembelian = hargapenjualan – untung 
= Rp 8.250.000,00 – Rp 
450.000,00 
= Rp 7.800.000,00 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, harga pembelian dari hasil penjualan sepeda 
motor tersebut sebesar Rp7.800.000,00 
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5 Langkah I (Memahami Masalah) 
Dik: Harga20 mobil-mobilan = Rp60.000,00 
15 boneka dengan harga = Rp75.000,00 
  14 buku tulis dengan harga = Rp35.000,00 
Dit:   
d. Berapa rupiah yang harus dibayar Suli seluruhnya? 
e. Berapa banyak barang yang dibeeli Suli? 
f. Jika Suli hanya ingin membeli 1 mobil-mobilan, 1 
boneka, dan 1buku tulis, berapa rupiah yang harus ia 
bayar? 






Harga keseluruhan yang harus dibayar Suli = harga 20 mobil-
mobilan + harga 15 boneka + harga 14 buku tulis 
Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 
d. Harga keseluruhan yang harus Suli bayar 
= Rp60.000,00 + Rp75.000,00 + Rp35.000,00 = 
Rp170.000,00 
e. Total barang yang dibeli Suli = 20 + 15 + 14 = 49 
buah 
f. Harga 1 mobil-mobilan = 
        
  
         
Harga 1 boneka 
       
  
 = Rp5.000 
Harga 1 buku tulis 
        
  
         
Harga keseluruhan = Rp3.000 + Rp5.000 + Rp2.500 = 
Rp10.500,00 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, harga keseluruhan yang harus dibayar Suli yaitu 
Rp10.500,00. Dimana harga 1 mobil-mobilan = Rp3.000,00. 
Harga 1 boneka = Rp5.000,00 dan harga 1 buku tulis = 
Rp2.500,00 








KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 




1 Langkah I (Memahami masalah) 
Dik: Harga Beli = 20 × Rp800.000,00 = Rp16.000.000,00 
                 Harga Jual = 20 × Rp850.000,00 = 
Rp17.000.000,00 
Dit: Keuntungan yang diperoleh? 
Langkah II (Merencanakan Penyelesaian) 
 B < J, maka pedagang memperoleh keuntungan : 
Untung  = Harga penjualan – harga pembelian 
Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 
Ternyata, B < J, maka pedagang memperoleh 
keuntungan : 
Untung  = Harga penjualan – harga pembelian 
               = Rp17.000.000 – Rp16.000.000 
               = Rp1.000.000 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, keuntungan bersih yang diperoleh pedagang 
tersebut adalah : 
Rp1.000.000 – Rp200.000 = Rp800.000,00 
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2 Langkah I (Memahami masalah) 
Dik : Pedagang membeli jeruk 20 kg 
Harga per kg jeruk = Rp 5.500,00 
8 kg dijual dengan hargaRp 6.500,00 
12 kg dijual dengan hargaRp 5.000,00  
Dit  :Untung atau Rugi? Berapa keuntungan atau kerugian 







Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
Harga penjualanl ebih besar dari harga pembelian, maka 
pedagang mengalami keuntungan. 
Untung = harga penjualan – harga pembelian 
Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 
Harga pembelian = 20 x Rp 5.500,00 
= Rp 110.000,00 
8 kg jeruk dijual dengan hargaRp 6.500,00 = 8 kg x Rp 
6.500,00 
12 kg jeruk dijual dengan hargaRp 5.000,00 = 12 kg x Rp 
5.000,00 
Total Penjualan = Rp 52.000 + Rp 60.000 
                           = Rp 112.000,00 
Harga penjualan lebih besar dari harga pembelian, maka 
pedagang mengalami keuntungan. 
Untung = harga penjualan – harga pembelian 
= Rp 112.000,00 - Rp 110.000,00 
= Rp 2.000,00 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, keuntungan yang diperoleh seorang pedagang yaitu Rp 
2.000,00 
3 Langkah I (Memahami masalah) 
Dik: Harga pembelian = Rp 75.000,00 
Harga penjualan = Rp 67.500,00 
Dit: Persentase untung atau rugi? 
Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
Karena harga pembelian lebih besar dari harga penjualan, 
maka diperoleh rugi. 
Rugi = Harga pembelian – harga penjualan 
Persentase rugi = 
    
               
      






Karena harga pembelian lebih besar dari harga penjualan, 
maka diperoleh rugi. 
Rugi = Harga pembelian – harga penjualan 
= Rp 75.000,00 – Rp 67.500,00 
= Rp 7.500,00 
Persentase rugi = 
    
               
      
= 
     
      
      
= 10% 
 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, kerugian yang diperoleh ayah saat penjualan sepatu 
tersebut sebesar 10% = Rp7.500,00 
4 Langkah I (Memahami Masalah) 
Dik : 
Harga baju = Rp27.000,00 
Harga celana = Rp35.000,00 
Diskon 15% untuk pembelian Baju 
Diskon 8% untuk pembelian celana 
Ardi membeli 3 potong baju dan 2 celana 
Dit : 
Berapa rupiah yang harus dibayar Adi ? 
Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
Besar diskon baju = Diskon   Harga Baju 
Harga baju setelah di diskon (x) = Harga Baju – Besar diskon 
Besar diskon celana = Diskon   Harga Baju 
Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 
Besar diskon baju = Diskon   Harga Baju 
= 
  
   
              
= Rp4.050,00  






 = Rp27.000,00 – Rp4.050,00 
= Rp22.950,00 
Besar diskon celana = Diskon   Harga Baju 
= 
 
   
              
= Rp2.800,00  
Harga celana setelah di diskon (y) =  
Harga celana – Besar diskon  = Rp35.000,00 – Rp2.800,00 
                                                      = Rp32.200,00 
Ardi membeli 3 baju dan 2 celana, sehingga yang harus 
di bayar Ardi adalah  
      = 3  Rp22.950,00 + 2   Rp32.200,00 
= Rp133.250,00 
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, uang harus dibayar Ardi adalah Rp133.250,00.  
5 Langkah I (Memahami Masalah) 
Dik: Harga beli buku = Rp5.000.000,00 
          Rabat (diskon) = 35% 
Dit: Berapa rupiah yang harus dibayar pemilik buku? 
Langkah II (Merencanakan penyelesaian) 
Rabat pembelian buku = 
            
   
                  
Maka pemilik toko harus membayar harga pembelian buku – 
rabat pembelian buku 
Langkah III (Pelaksanaan rencana penyelesaian) 
Rabat pembelian buku yaitu : 
  
   
                 
                
Langkah IV (Pengecekan kembali kebenaran 
penyelesaian) 
Jadi, pemilik toko buku harus membayar kepada penerbit 
sebesar Rp5.000.000,00 – Rp1.750.000,00 = Rp3.250.000,00 
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Lampiran  15 
LEMBAR OBSERVASI GURU (SIKLUS I) 
Pertemuan 1 
Petunjuk: 
Berilah nilai 1,2,3 dan 4 menurut pengamatan anda : 
1 = Kurang 
2 = Sedang 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
 Amatilah kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hasil pengamatan diisi 
pada lembar pengamatan dengan bahan pokok yang di observasi yaitu sebagai 
berikut: 
No Aspek yang di ukur 1 2 3 4 
1 Membuka pelajaran 
a. Menarik perhatian murid dengan cara : 
 Menggunakan alat bantu seperti gambar atau 
model 
 Variasi gaya mengajar  
 Memberikan motivasi 
 Menimbulkan rasa ingin tahu siswa 
b. Memberikan acuan dengan cara : 
 Mengemukakan tujuan pembelajaran 
 Menyarankan langkah-langkah yang perlu 
dilakukan oleh siswa 
 Mengingat masalah pokok yang akan dibahas 
 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pelajaran 
    
2 Kegiatan Inti 
a. Penguasaan materi  
 Menyajikan soal-soal tentang model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
 Soal-soal yang berkaitan dengan model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 Antusias bertanya dan menjawab pertanyaan 
siswa 
 Mengajukan pertanyaan yang mengundang 
jawaban serentak 
 Menjawab pertanyaan sendiri 
 Arogansi/emosiaonal dengan mengajukan 





pertanyaan hanya kepada satu siswa tertentu 
 
b. Keterampilan membimbing diskusi kelompok 
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok 
 Mengawasi kegiatan antar kelompok 
 Membantu ketua kelompok jika ketua 
kelompok tidak sanggup menyelesaikan 
konflik didalam kelompoknya 
 Memberikan penghargaan terhadap kelompok 
yang aktif dan dapat menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan 
 Membimbing murid yang tidak aktif untuk 
berfikir memecahkan masalah 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaiakan soal-soal dengan cara 
mengkonstruksikan pemahaman siswa terhadap 
materi sebelumnya pada lembar kerja 
d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memaparkan hasil kerja kelompok 
e. Melakukan bimbingan dan arahan kepada siswa 
agar mampu memahami masalah dan dapat 
menyelesaikannya 
3 Penutup  
a. Guru melakukan refleksi atas materi yang telah 
dipelajari dengan cara menyuruh siswa membuat 
ringkasan materi yang baru disajikan 
b. Salam penutup 
    
Jumlah  













LEMBAR OBSERVASI GURU (SIKLUS I) 
Pertemuan 2 
Petunjuk: 
Berilah nilai 1,2,3 dan 4 menurut pengamatan anda : 
1 = Kurang 
2 = Sedang 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
 Amatilah kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hasil pengamatan diisi 
pada lembar pengamatan dengan bahan pokok yang di observasi yaitu sebagai 
berikut: 
No Aspek yang di ukur 1 2 3 4 
1 Membuka pelajaran 
a. Menarik perhatian murid dengan cara : 
 Menggunakan alat bantu seperti gambar atau 
model 
 Variasi gaya mengajar  
 Memberikan motivasi 
 Menimbulkan rasa ingin tahu siswa 
b. Memberikan acuan dengan cara : 
 Mengemukakan tujuan pembelajaran 
 Menyarankan langkah-langkah yang perlu 
dilakukan oleh siswa 
 Mengingat masalah pokok yang akan dibahas 
 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pelajaran 
    
2 Kegiatan Inti 
a. Penguasaan materi  
 Menyajikan soal-soal tentang model 
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
 Soal-soal tentang model pembelajaran PBL 
(Problem Based Learning) sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
 Antusias bertanya dan menjawab pertanyaan 
siswa 
 Mengajukan pertanyaan yang mengundang 
jawaban serentak 
 Menjawab pertanyaan sendiri 
 Arogansi/emosiaonal dengan mengajukan 
pertanyaan hanya kepada satu siswa tertentu 
 





b. Keterampilan membimbing diskusi kelompok 
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok 
 Mengawasi kegiatan antar kelompok 
 Membantu ketua kelompok jika ketua kelompok 
tidak sanggup menyelesaikan konflik didalam 
kelompoknya 
 Memberikan penghargaan terhadap kelompok 
yang aktif dan dapat menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan 
 Membimbing murid yang tidak aktif untuk 
berfikir memecahkan masalah 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaiakan soal-soal dengan cara 
mengkonstruksikan pemahaman siswa terhadap 
materi sebelumnya pada lembar kerja 
d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memaparkan hasil kerja kelompok 
e. Melakukan bimbingan dan arahan kepada siswa agar 
mampu memahami masalah dan dapat 
menyelesaikannya 
3 Penutup  
f. Guru melakukan refleksi atas materi yang telah 
dipelajari dengan cara menyuruh siswa membuat 
ringkasan materi yang baru disajikan 
g. Salam penutup 
    
Jumlah  























DESKRIPSI HASIL OBSERVASI GURU SIKLUSI 
 








1 Membuka pelajaran 
c. Menarik perhatian murid dengan 
cara : 
 Menggunakan alat bantu 
seperti gambar atau model 
 Variasi gaya mengajar  
 Memberikan motivasi 
 Menimbulkan rasa ingin tahu 
siswa 
d. Memberikan acuan dengan cara : 
 Mengemukakan tujuan 
pembelajaran 
 Menyarankan langkah-
langkah yang perlu 
dilakukan oleh siswa 
 Mengingat masalah pokok 
yang akan dibahas 
 Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan 















































































2 Kegiatan Inti 
f. Penguasaan materi  
 Menyajikansoal-soal tentang 
model pembelajaran PBL 
(Problem Based Learning) 
 Soal-soal yang berkaitan 
dengan model pembelajaran 
PBL (Problem Based 
Learning) sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
 Antusias bertanya dan 
menjawab pertanyaan siswa 
 Mengajukan pertanyaan 






























































 Menjawab pertanyaan 
sendiri 
 Arogansi/emosiaonal dengan 
mengajukan pertanyaan 
hanya kepada satu siswa 
tertentu 
g. Keterampilan membimbing 
diskusi kelompok 
 Membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
 Mengawasi kegiatan antar 
kelompok 
 Membantu ketua kelompok 




 Memberikan penghargaan 
terhadap kelompok yang 
aktif dan dapat 
menyelesaikan soal-soal 
model pembelajaran 
Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis 
Masalah) 
 Membimbing murid yang 
tidak aktif untuk berfikir 
memecahkan masalah 
h. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyelesaiakan soal-
soal dengan cara 
mengkonstruksikan pemahaman 
siswa terhadap materi 
sebelumnya pada lembar kerja 
i. Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memaparkan hasil 
kerja kelompok 
j. Melakukan bimbingan dan 
arahan kepada siswa agar mampu 





































































































































3 Penutup  
c. Guru melakukan refleksi atas 
materi yang telah dipelajari 
dengan cara menyuruh siswa 
membuat ringkasan materi yang 
baru disajikan 





























Jumlah 61 63 62  
Rata – Rata Hasil Pengamatan   2,54 2,62 2,58 Baik 











LEMBAR OBSERVASI SISWA (SIKLUS I) 
Pertemuan 1 
Petunjuk: 
Berilah nilai 1,2,3 dan 4 menurut pengamatan anda : 
1 = Kurang 
2 = Sedang 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
 Amatilah kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hasil pengamatan diisi 
pada lembar pengamatan dengan bahan pokok yang di observasi yaitu sebagai 
berikut: 
No Aspek yang di ukur 1 2 3 4 
1 Pada saat awal pelajaran 
Keingin tahuan siswa dalam penguasaan materi : 
a. Mengajukan pertanyaan baik kepada teman dalam 
kelompok, kepada kelompok lain ataupun kepada guru 
b. Memberi jawaban atas pertanyaan guru 
c. Memberikan ide yang menantang kreatifitas siswa 
    
2 Kegiatan Inti 
Teknik menyelesaikan soal-soal dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah) secara kelompok 
a. Berani mengemukakan pendapat dengan 
mengkonstruksikan pengalaman siswa dikelas 
b. Menyelesaikan soal dengan memecahkan masalah-
masalah dengan pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
c. Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok  
d. Menampilkan jawaban kelompok didepan kelas 
e. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 






f. Menarik kesimpulan dari masalah yang diberikan 
3 Penutup  
Keaktifan siswa dalam melakukan komponen refleksi 
berupa : membuat rangkuman atas materi yang sudah 
dipelajari dan perenungan atas nilai yang telah diperoleh 
    
Jumlah  
Rata-Rata Hasil Pengamatan  
 
  Observer 
 
 









LEMBAR OBSERVASI SISWA (SIKLUS I) 
Pertemuan 2 
Petunjuk: 
Berilah nilai 1,2,3 dan 4 menurut pengamatan anda : 
1 = Kurang 
2 = Sedang 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
 Amatilah kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hasil pengamatan diisi 
pada lembar pengamatan dengan bahan pokok yang di observasi yaitu sebagai 
berikut: 
No Aspek yang di ukur 1 2 3 4 
1 Pada saat awal pelajaran 
Keingin tahuan siswa dalam penguasaan materi : 
d. Mengajukan pertanyaan baik kepada teman dalam 
kelompok, kepada kelompok lain ataupun kepada guru 
e. Memberi jawaban atas pertanyaan guru 
f. Memberikan ide yang menantang kreatifitas siswa 
    
2 Kegiatan Inti 
Teknik menyelesaikan soal-soal dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based learning secara kelompok 
g. Berani mengemukakan pendapat dengan 
mengkonstruksikan pengalaman siswa dikelas 
h. Menyelesaikan soal dengan memecahkan masalah-
masalah dengan menggunakan model pembelajaran 
problem based learning 
i. Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok  
j. Menampilkan jawaban kelompok didepan kelas 
k. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
diberikan guru 
l. Menarik kesimpulan dari masalah yang diberikan 
    





Keaktifan siswa dalam melakukan komponen refleksi berupa : 
membuat rangkuman atas materi yang sudah dipelajari dan 
perenungan atas nilai yang telah diperoleh 
Jumlah  
Rata-Rata Hasil Pengamatan  
 
  Observer, 
 
 







DESKRIPSI HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUSI 








1 Pada saat awal pelajaran 
Keingin tahuan siswa dalam 
penguasaan materi : 
g. Mengajukan pertanyaan baik 
kepada teman dalam kelompok, 
kepada kelompok lain ataupun 
kepada guru 




































2 Kegiatan Inti 
Teknik menyelesaikan soal-soal 
dengan menggunakan model 
pembelajaran  Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) secara kelompok 




n. Menyelesaikan soal dengan 
memecahkan masalah-masalah 
dengan  model pembelajaran 
Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis 





































































dalam diskusi kelompok  
o. Menampilkan jawaban 
kelompok didepan kelas 
p. Keaktifan siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan guru 
q. Menarik kesimpulan dari 




























3 Penutup  
Keaktifan siswa dalam melakukan 
komponen refleksi berupa : 
membuat rangkuman atas materi 
yang sudah dipelajari dan 










Jumlah 23 24 23,5  
Rata – Rata Hasil Pengamatan 
Setiap Pertemuan 
2,3 2,4 2,35 Sedang  
Rata- Rata Hasil Pengamatan 
Siklus I 







Lampiran  19 
 
LEMBAR OBSERVASI GURU (SIKLUS II) 
Pertemuan 1 
Petunjuk: 
Berilah nilai 1,2,3 dan 4 menurut pengamatan anda : 
1 = Kurang 
2 = Sedang 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
 Amatilah kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hasil pengamatan diisi 
pada lembar pengamatan dengan bahan pokok yang di observasi yaitu sebagai 
berikut: 
No Aspek yang di ukur 1 2 3 4 
1 Membuka pelajaran 
e. Menarik perhatian murid dengan cara : 
 Menggunakan alat bantu seperti gambar atau 
model 
 Variasi gaya mengajar  
 Memberikan motivasi 
 Menimbulkan rasa ingin tahu siswa 
f. Memberikan acuan dengan cara : 
 Mengemukakan tujuan pembelajaran 
 Menyarankan langkah-langkah yang perlu 
dilakukan oleh siswa 
 Mengingat masalah pokok yang akan dibahas 
 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pelajaran 
    
2 Kegiatan Inti 
k. Penguasaan materi  
 Menyajikan soal-soal tentang model 
pembelajaran pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah)  
 Soal-soal yang berkaitan dengan model 
pembelajaran pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 Antusias bertanya dan menjawab pertanyaan 






 Mengajukan pertanyaan yang mengundang 
jawaban serentak 
 Menjawab pertanyaan sendiri 
 Arogansi/emosiaonal dengan mengajukan 
pertanyaan hanya kepada satu siswa tertentu 
 
l. Keterampilan membimbing diskusi kelompok 
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok 
 Mengawasi kegiatan antar kelompok 
 Membantu ketua kelompok jika ketua 
kelompok tidak sanggup menyelesaikan 
konflik didalam kelompoknya 
 Memberikan penghargaan terhadap kelompok 
yang aktif dan dapat menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan 
 Membimbing murid yang tidak aktif untuk 
berfikir memecahkan masalah 
m. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaiakan soal-soal dengan cara 
mengkonstruksikan pemahaman siswa terhadap 
materi sebelumnya pada lembar kerja 
n. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memaparkan hasil kerja kelompok 
o. Melakukan bimbingan dan arahan kepada siswa 
agar mampu memahami masalah dan dapat 
menyelesaikannya 
3 Penutup  
e. Guru melakukan refleksi atas materi yang telah 
dipelajari dengan cara menyuruh siswa membuat 
ringkasan materi yang baru disajikan 
f. Salam penutup 
    
Jumlah  
Rata-Rata Hasil Pengamatan  
 
  









LEMBAR OBSERVASI GURU (SIKLUS I) 
Pertemuan 2 
Petunjuk: 
Berilah nilai 1,2,3 dan 4 menurut pengamatan anda : 
1 = Kurang 
2 = Sedang 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
 Amatilah kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hasil pengamatan diisi 
pada lembar pengamatan dengan bahan pokok yang di observasi yaitu sebagai 
berikut: 
No Aspek yang di ukur 1 2 3 4 
1 Membuka pelajaran 
c. Menarik perhatian murid dengan cara : 
 Menggunakan alat bantu seperti gambar atau 
model 
 Variasi gaya mengajar  
 Memberikan motivasi 
 Menimbulkan rasa ingin tahu siswa 
d. Memberikan acuan dengan cara : 
 Mengemukakan tujuan pembelajaran 
 Menyarankan langkah-langkah yang perlu 
dilakukan oleh siswa 
 Mengingat masalah pokok yang akan dibahas 
 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pelajaran 
    
2 Kegiatan Inti 
h. Penguasaan materi  
 Menyajikan soal-soal tentang model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah) 
 Soal-soal yang berkaitan dengan model 
pembelajaran pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah) 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
 Antusias bertanya dan menjawab pertanyaan 
siswa 
 Mengajukan pertanyaan yang mengundang 
jawaban serentak 
 Menjawab pertanyaan sendiri 
 Arogansi/emosiaonal dengan mengajukan 





pertanyaan hanya kepada satu siswa tertentu 
i. Keterampilan membimbing diskusi kelompok 
 Membagi siswa dalam beberapa kelompok 
 Mengawasi kegiatan antar kelompok 
 Membantu ketua kelompok jika ketua 
kelompok tidak sanggup menyelesaikan 
konflik didalam kelompoknya 
 Memberikan penghargaan terhadap kelompok 
yang aktif dan dapat menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan 
 Membimbing murid yang tidak aktif untuk 
berfikir memecahkan masalah 
j. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyelesaiakan soal-soal dengan cara 
mengkonstruksikan pemahaman siswa terhadap 
materi sebelumnya pada lembar kerja 
k. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memaparkan hasil kerja kelompok 
l. Melakukan bimbingan dan arahan kepada siswa 
agar mampu memahami masalah dan dapat 
menyelesaikannya 
3 Penutup  
m. Guru melakukan refleksi atas materi yang telah 
dipelajari dengan cara menyuruh siswa membuat 
ringkasan materi yang baru disajikan 
n. Salam penutup 
    
Jumlah  
Rata-Rata Hasil Pengamatan  
 
  















DESKRIPSI HASIL OBSERVASI GURU SIKLUSII 
 








1 Membuka pelajaran 
g. Menarik perhatian murid 
dengan cara : 
 Menggunakan alat bantu 
seperti gambar atau model 
 Variasi gaya mengajar  
 Memberikan motivasi 
 Menimbulkan rasa ingin 
tahu siswa 
h. Memberikan acuan dengan 
cara : 
 Mengemukakan tujuan 
pembelajaran 
 Menyarankan langkah-
langkah yang perlu 
dilakukan oleh siswa 
 Mengingat masalah pokok 
yang akan dibahas 
 Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan 














































































2 Kegiatan Inti 
p. Penguasaan materi  
 Menyajikan soal-soal 
dengan menggunakan 
model pembelajaran 
Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis 
Masalah)  






























































 Antusias bertanya dan 
menjawab pertanyaan 
siswa 
 Mengajukan pertanyaan 
yang mengundang 
jawaban serentak 




pertanyaan hanya kepada 
satu siswa tertentu 
q. Keterampilan membimbing 
diskusi kelompok 
 Membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
 Mengawasi kegiatan antar 
kelompok 
 Membantu ketua 
kelompok jika ketua 
kelompok tidak sanggup 
menyelesaikan konflik 
didalam kelompoknya 
 Memberikan penghargaan 
terhadap kelompok yang 







 Membimbing murid yang 
tidak aktif untuk berfikir 
memecahkan masalah 
r. Memberikan kesempatan 

































































































































































pemahaman siswa terhadap 
materi sebelumnya pada 
lembar kerja 
s. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
memaparkan hasil kerja 
kelompok 
t. Melakukan bimbingan dan 
arahan kepada siswa agar 
mampu memahami masalah 
dan dapat menyelesaikannya 
3 Penutup  
g. Guru melakukan refleksi atas 
materi yang telah dipelajari 
dengan cara menyuruh siswa 
membuat ringkasan materi 
yang baru disajikan 





























Jumlah 68 71 69,5  
Rata – Rata Hasil Pengamatan 
Setiap Pertemuan 
2,83 2,96 2,90 Baik 












LEMBAR OBSERVASI SISWA (SIKLUS II) 
Pertemuan 1 
Petunjuk: 
Berilah nilai 1,2,3 dan 4 menurut pengamatan anda : 
1 = Kurang 
2 = Sedang 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
 Amatilah kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hasil pengamatan diisi 
pada lembar pengamatan dengan bahan pokok yang di observasi yaitu sebagai 
berikut: 
No Aspek yang di ukur 1 2 3 4 
1 Pada saat awal pelajaran 
Keingin tahuan siswa dalam 
penguasaan materi : 
i. Mengajukan pertanyaan baik kepada 
teman dalam kelompok, kepada kelompok 
lain ataupun kepada guru 
j. Memberi jawaban atas pertanyaan guru 
k. Memberikan ide yang menantang 
kreatifitas siswa 
    
2 Kegiatan Inti 
Teknik menyelesaikan soal-soal dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) secara kelompok 
r. Berani mengemukakan pendapat dengan 
mengkonstruksikan pengalaman siswa 
dikelas 
s. Menyelesaikan soal dengan memecahkan 





masalah-masalah dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah) 
t. Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok  
u. Menampilkan jawaban kelompok didepan 
kelas 
v. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan guru 
w. Menarik kesimpulan dari masalah yang 
diberikan 
3 Penutup  
Keaktifan siswa dalam melakukan komponen 
refleksi berupa : membuat rangkuman atas 
materi yang sudah dipelajari dan perenungan 
atas nilai yang telah diperoleh 
    
Jumlah  














LEMBAR OBSERVASI SISWA (SIKLUS II) 
Pertemuan 2 
Petunjuk: 
Berilah nilai 1,2,3 dan 4 menurut pengamatan anda : 
1 = Kurang 
2 = Sedang 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
 Amatilah kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Hasil pengamatan diisi 
pada lembar pengamatan dengan bahan pokok yang di observasi yaitu sebagai 
berikut: 
No Aspek yang di ukur 1 2 3 4 
1 Pada saat awal pelajaran 
Keingin tahuan siswa dalam 
penguasaan materi : 
a. Mengajukan pertanyaan baik kepada 
teman dalam kelompok, kepada 
kelompok lain ataupun kepada guru 
b. Memberi jawaban atas pertanyaan guru 
c. Memberikan ide yang menantang 
kreatifitas siswa 
    
2 Kegiatan Inti 
a. Teknik menyelesaikan soal-soal dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning (Pembelajaran 
Berbasis Masalah) secara kelompok 
b. Berani mengemukakan pendapat dengan 
mengkonstruksikan pengalaman siswa 
dikelas 
c. Menyelesaikan soal dengan memecahkan 
masalah-masalah dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning 





(Pembelajaran Berbasis Masalah) 
d. Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok  
e. Menampilkan jawaban kelompok didepan 
kelas 
f. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan guru 
g. Menarik kesimpulan dari masalah yang 
diberikan 
3 Penutup  
Keaktifan siswa dalam melakukan komponen 
refleksi berupa : membuat rangkuman atas 
materi yang sudah dipelajari dan perenungan 
atas nilai yang telah diperoleh 
    
Jumlah  





















DESKRIPSI HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUSII 
N
o 








1 Pada saat awal pelajaran 
Keingin tahuan siswa dalam 
penguasaan materi : 
h. Mengajukan pertanyaan baik 
kepada teman dalam kelompok, 
kepada kelompok lain ataupun 
kepada guru 
i. Memberi jawaban atas pertanyaan 
guru 







































2 Kegiatan Inti 
Teknik menyelesaikan soal-soal 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based 
Learning (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) secara kelompok 
k. Berani mengemukakan pendapat 
dengan mengkonstruksikan 
pengalaman siswa dikelas 
l. Menyelesaikan soal dengan 
memecahkan masalah-masalah 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based 


































































m. Keaktifan siswa dalam diskusi 
kelompok  
n. Menampilkan jawaban kelompok 
didepan kelas 
o. Keaktifan siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang 
diberikan guru 




























3 Penutup  
Keaktifan siswa dalam melakukan 
komponen refleksi berupa : membuat 
rangkuman atas materi yang sudah 
dipelajari dan perenungan atas nilai 









Jumlah  27 30 28,5  
Rata – Rata Hasil Pengamatan 
Setiap Pertemuan 
2,7 3,0 2,85 Baik  
Rata- Rata Hasil Pengamatan 
Siklus II 















Perhitungan Penguasaan Siswa Tes Kemampuan Awal 
Persentase Penguasaan Siswa (PPS), dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
    
  
     
      
Keterangan: 
PPS = Persentase Penguasaan Siswa. 
Ss = Skor Siswa / skor yang diperoleh siswa 
Smaks = Skor Maksimal 
Dengan kriteria: 
   0% ≤ PPS ≤ 54% Penguasaan Sangat Rendah. 
55% ≤ PPS ≤ 64% Penguasaan Rendah. 
65% ≤ PPS ≤ 74% Penguasaan Sedang. 
75% ≤ PPS ≤ 84% Penguasaan Tinggi. 
85% ≤ PPS ≤ 100% Penguasaan Sangat Tinggi. 
  Persentase tingkat penguasaan siswa untuk siswa nomor urut satu dengan 
menggunakan rumus di atas diperoleh: 
    
  
  
      










Tabel Persentase Penguasaan Siswa 











1 2 3 4 5 
 
1 Adam Davino 










5 4 5 4 5 23 38,33 S. Rendah 
 
4 Azri Fajar Fisi 
3 4 7 4 3 21 35 S. Rendah 
 
5 Dea Livia 





4 5 6 6 6 27 45 S. Rendah 
 
7 Dita Ayana Putri 










8 6 42 70 Sedang 
 
9 Eko Wibisono 
3 5 5 4 5 22 36,67 S. Rendah 
 
10 Emil Salim 
3 6 3 3 5 20 33,33 S. Rendah 
 
11 Hanifah Rahmi 





3 3 5 4 6 21 35 S. Rendah 
 
13 Ibra Avaldo Hrp 















5 4 4 4 8 25 41,67 S. Rendah 
 
17 Muzammil Ihsan 






















Perhitungan Ketuntasan Belajar Siwa Secara Individual  
Tes Kemampuan Awal 
3. Daya Serap individual/Perseorangan. 
Untuk menentukan daya serap pada peserta didik dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
   
  
     
      
 Keterangan: DS = Daya Serap 
  Sy = Skor yang diperoleh Siswa 



































3 4 7 4 3 21 35 S. Rendah 
 
5 


























3 5 5 4 5 22 36,67 S. Rendah 





   
Jumlah Siswa yang mencapai DS ≥70%  = 1 Siswa 
Jumlah Siswa yang mencapai DS <70%  = 19 Siswa 
Jumlah Seluruh Siswa    = 20 Siswa   








      




P = Persentase kelas yang telah mencapai daya serap ≥ 70% 
















2 7 4 6 7 26 43,33 S. Rendah 
 
14 
 Jihan Nur 
Fadhillah 






































N  = Jumlah seluruh siswa. 
Kriteria ketuntasan belajar secara klasikal akan diperoleh jika didalam kelas 
tersebut terdapat 85% peserta didik yang telah mencapai nilai ≥ 70%. Karena 
ketuntasan belajar klasikal pada Tes Kemampuan Awal  hanya terdapat 5% maka 







Perhitungan Penguasaan Siswa (Siklus I) 
Persentase Penguasaan Siswa (PPS), dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
    
  
     
      
Keterangan: 
PPS = Persentase Penguasaan Siswa. 
Ss = Skor Siswa / skor yang diperoleh siswa 
Smaks = Skor Maksimal 
Dengan kriteria: 
   0% ≤ PPS ≤ 54% Penguasaan Sangat Rendah. 
55% ≤ PPS ≤ 64% Penguasaan Rendah. 
65% ≤ PPS ≤ 74% Penguasaan Sedang. 
75% ≤ PPS ≤ 84% Penguasaan Tinggi. 
85% ≤ PPS ≤ 100% Penguasaan Sangat Tinggi. 
  Persentase tingkat penguasaan siswa untuk siswa nomor urut satu dengan 
menggunakan rumus di atas diperoleh: 
    
  
  
      










Tabel Persentase Penguasaan Siswa 











1 2 3 4 5 
 
1 
Adam Davino 6 6 8 5 4 
2
9 





























Azri Fajar Fisi 9 
1
0 




































Dita Ayana Putri 
1
1 



























































9 6 4 5 8 
3
2 
53,33 S. Rendah 
 
13 

























































































Perhitungan Ketuntasan Belajar Siwa Secara Individual (Siklus I) 
1. Daya Serap individual/Perseorangan. 
Untuk menentukan daya serap pada peserta didik dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
   
  
     
      
 Keterangan: DS = Daya Serap 
  Sy = Skor yang diperoleh Siswa 
  Smaks = Skor Maksimal. 
 Dengan Kriteria: 
 DS < 70% Siswa belum tuntas dalam belajar. 
 DS ≥ 70% Siswa telah tuntas dalam belajar. 
Tabel Persentase Penguasaan Siswa 









1 2 3 4 5 
 
1 Adam Davino 





8 9 6 
1
1 












7 49 81,67 Tinggi 
 




9 9 7 44 73,33 Sedang 
 





















7 47 78,33 Tinggi 
 
7 Dita Ayana Putri 
1
1 














51 85 S. Tinggi 













3 40 66,67 Sedang 
 













9 6 4 5 8 32 53,33 S. Rendah 
 
13 Ibra Avaldo Hrp 























7 9 7 8 9 40 66,67 Sedang 
 











7 7 9 
1
1 



















9 7 9 45 75 Tinggi 
 
Jumlah Siswa yang mencapai DS ≥70%  = 11 Siswa 
Jumlah Siswa yang mencapai DS <70%  = 9 Siswa 
Jumlah Seluruh Siswa    = 20 Siswa   








      
      
 
Keterangan : 
P = Persentase kelas yang telah mencapai daya serap ≥ 70% 
X = Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap ≥ 70% 





Kriteria ketuntasan belajar secara klasikal akan diperoleh jika didalam kelas 
tersebut terdapat 85% peserta didik yang telah mencapai nilai ≥ 70%. Karena 
ketuntasan belajar klasikal pada siklus I hanya terdapat 55% maka dari itu perlu 


























Tabel Setiap Langkah Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus I 
(Langkah I) 














1 2 3 4 5 
 








Syahputra 2 2 2 2 0 8 80 Tinggi 
 
4 Azri Fajar Fisi 2 2 2 1 1 8 80 Tinggi 
 












Tamba 2 2 2 1 2 9 90 S. Tinggi 
 
9 Eko Wibisono 2 0 1 1 1 5 50 S. Rendah 
 














































Manurung 2 2 1 1 2 8 80 Tinggi 
rata-rata 7,1 71   
 
2. Menulis Apa yang Ditanya 
I
  











1 2 3 4 5 
 




Yumni 2 0 2 2 0 6 60 Rendah 
 
3 
 Aldi Aulia 
Syahputra 2 2 2 2 2 10 100 S. Tinggi 
 
4  Azri Fajar Fisi 2 2 1 2 1 8 80 Tinggi 
 
5 Dea Livia 2 2 2 2 1 9 90 S. Tinggi 
 
6 
 Dhiya Nisrina 
Hanum 2 2 2 2 2 10 100 S. Tinggi 
 
7 
 Dita Ayana 
Putri 2 1 2 1 2 8 80 Tinggi 
 
8 
 Dzaki Ihsan 
Tamba 2 2 2 1 2 9 90 S. Tinggi 
 
9  Eko Wibisono 2 0 2 0 2 6 60 Rendah 
 
10  Emil Salim 2 2 2 0 0 6 60 Rendah 
 
11  Hanifah Rahmi 2 2 2 2 2 10 100 S. Tinggi 
 
12 
 Hasnan Habibi 
Lbs 0 0 0 2 2 4 40 S. Rendah 
 
13 
 Ibra Avaldo 
Hrp 0 0 1 1 2 4 40 S. Rendah 
 
14 
 Jihan Nur 




Fahrur Rozi 2 1 2 2 1 8 80 Tinggi 





16 Fazlur Rahman 
 








Maharani 2 2 2 2 1 9 90 S. Tinggi 
 
20 
 Zuhratun Nuha 
Manurung 2 2 2 0 1 7 70 Sedang 
Rata-rata 7,35 73,5   
 
(Langkah II) 
Menyusun Model Matematika 
I
I 
Nama Siswa (2) 










1 2 3 4 5 
 
1  Adam Davino 1 2 0 2 1 6 60 Rendah 
 
2 Aliyah Zata Yumni 0 2 1 2 1 6 60 Sedang 
 
3  Aldi Aulia Syahputra 2 2 1 1 1 7 70 Sedang 
 
4  Azri Fajar Fisi 2 2 2 1 2 9 90 S. Tinggi 
 
5 Dea Livia 2 2 2 1 1 8 80 Tinggi 
 
6  Dhiya Nisrina Hanum 2 1 2 2 0 7 70 Sedang 
 
7  Dita Ayana Putri 2 2 2 2 1 9 90 S. Tinggi 
 
8  Dzaki Ihsan Tamba 2 2 2 2 2 
1
0 100 S. Tinggi 
 
9  Eko Wibisono 2 2 1 1 2 8 80 Tinggi 
 
10  Emil Salim 2 1 2 2 1 8 80 Tinggi 
 
11  Hanifah Rahmi 2 1 2 2 2 9 90 S. Tinggi 
 
12  Hasnan Habibi Lbs 2 2 0 1 0 5 50 S. Rendah 
 






14  Jihan Nur Fadhillah 2 2 2 1 1 8 80 Tinggi 
 
15 
 Muhammad Fahrur 
Rozi 1 2 1 0 0 4 40 S. Rendah 
 
16 
 Muhammad Fazlur 
Rahman 1 2 2 1 1 7 70 Sedang 
 
17 Muzammil Ihsan 2 1 2 1 0 6 60 Rendah 
 
18 Ilham Nur Hidayat 2 2 1 2 1 8 80 Tinggi 
 
19  Salzabila Maharani 2 2 2 1 2 9 90 S. Tinggi 
 
20 
 Zuhratun Nuha 
Manurung 2 2 2 1 1 8 80 Tinggi 
Rata-rata 
7
,45 74,5   
 
(Langkah III) 










































































1 2 3 4 5 
 








Syahputra 2 1 2 2 2 9 90 S. Tinggi 
 
4 Azri Fajar Fisi 0 1 2 1 1 5 50 S. Rendah 
 
5 Dea Livia 2 1 2 2 1 8 80 Tinggi 















































Manurung 4 4 3 4 3 18 90 S. Tinggi 











Tamba 2 1 0 2 2 7 70 Sedang 
 
9 Eko Wibisono 2 2 1 2 1 8 80 Tinggi 
 
10 Emil Salim 2 1 1 2 2 8 80 Tinggi 
 




Lbs 2 1 2 0 1 6 60 Rendah 
 












Fazlur Rahman 1 2 1 1 2 7 70 Sedang 
 












Manurung 0 0 1 1 2 4 40 S. Rendah 
























Perhitungan Penguasaan Siswa (Siklus II) 
Persentase Penguasaan Siswa (PPS), dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
    
  
     
      
Keterangan: 
PPS = Persentase Penguasaan Siswa. 
Ss = Skor Siswa / skor yang diperoleh siswa 
Smaks = Skor Maksimal 
Dengan kriteria: 
   0% ≤ PPS ≤ 54% Penguasaan Sangat Rendah. 
55% ≤ PPS ≤ 64% Penguasaan Rendah. 
65% ≤ PPS ≤ 74% Penguasaan Sedang. 
75% ≤ PPS ≤ 84% Penguasaan Tinggi. 
85% ≤ PPS ≤ 100% Penguasaan Sangat Tinggi. 
  Persentase tingkat penguasaan siswa untuk siswa nomor urut satu dengan 
menggunakan rumus di atas diperoleh: 
    
  
  
      
           














1 2 3 4 5 
 




7 6 5 37 61,67 Rendah 






















9 50 83,33 Sedang 
 





9 8 9 48 80 Sedang 
 














































55 91,67 S. Tinggi 
 





9 7 8 46 76,67 Tinggi 
 
10 Emil Salim 
1
1 













































































































Perhitungan Ketuntasan Belajar Siwa Secara Individual (Siklus II) 
1. Daya Serap individual/Perseorangan. 
Untuk menentukan daya serap pada peserta didik dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
   
  
     
      
 Keterangan: DS = Daya Serap 
  Sy = Skor yang diperoleh Siswa 
  Smaks = Skor Maksimal. 
 Dengan Kriteria: 
 DS < 70% Siswa belum tuntas dalam belajar. 
 DS ≥ 70% Siswa telah tuntas dalam belajar. 
 
Tabel Persentase ketuntasan belajar Siswa 
No Nama Siswa 

















































9 8 9 48 80 Sedang 
 



























Jumlah Siswa yang mencapai DS ≥70%  = 16 Siswa 
Jumlah Siswa yang mencapai DS <70%  = 4 Siswa 
Jumlah Seluruh Siswa    = 20 Siswa   








      




































9 7 8 46 76,67 Tinggi 
 
10  Emil Salim 
1
1 















































































































P = Persentase kelas yang telah mencapai daya serap ≥ 70% 
X = Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap ≥ 70% 
N  = Jumlah seluruh siswa. 
Kriteria ketuntasan belajar secara klasikal akan diperoleh jika didalam kelas 
tersebut terdapat 85% peserta didik yang telah mencapai nilai ≥ 70%. Karena 
ketuntasan belajar klasikal pada siklus II terdapat 80% siswa yang tuntas maka 








Tabel Setiap Langkah Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus II 
(Langkah I) 
1. Menulis Apa yang Diketahui 
I Nama Siswa (2) 











1 2 3 4 5 
 









 Aldi Aulia 
Syahputra 2 2 2 2 0 8 80 Tinggi 
 




5 Dea Livia 2 2 2 1 1 8 80 Tinggi 
 
6 
 Dhiya Nisrina 








8  Dzaki Ihsan Tamba 2 2 1 1 2 8 80 Tinggi 
 
9  Eko Wibisono 2 2 2 1 1 8 80 Tinggi 
 








12  Hasnan Habibi Lbs 2 1 1 2 2 8 80 Tinggi 
 




14  Jihan Nur Fadhillah 2 2 1 2 1 8 80 Tinggi 
 
15 
 Muhammad Fahrur 





 Muhammad Fazlur 




17 Muzammil Ihsan 2 2 2 1 1 8 80 Tinggi 






19  Salzabila Maharani 2 2 2 1 1 8 80 Tinggi 
 
20 
 Zuhratun Nuha 
Manurung 2 2 2 2 2 10 100 S. Tinggi 
rata-rata  8,5 85   
 
2. Menulis Apa yang Ditanya 
I
 b 












1 2 3 4 5 
 








Syahputra 2 2 2 2 2 10 100 S. Tinggi 
 
4 Azri Fajar Fisi 2 2 1 1 2 8 80 Tinggi 
 




Hanum 2 2 1 2 2 9 90 S. Tinggi 
 




Tamba 2 2 2 1 2 9 90 S. Tinggi 
 
9 Eko Wibisono 2 2 2 0 2 8 80 Tinggi 
 
10 Emil Salim 2 1 1 0 0 4 40 Rendah 
 
11 Hanifah Rahmi 2 2 2 2 2 10 100 S. Tinggi 
 
12 Hasnan Habibi Lbs 2 2 1 1 2 8 80 Tinggi 
 












Rahman 2 2 1 2 2 9 90 S. Tinggi 















Manurung 2 2 2 0 1 7 70 Sedang 
Rata-rata 8,15 81,5   
 
(Langkah II) 
Merencanakan Penyelesaian Masalah 
I
I 
Nama Siswa (2) 










1 2 3 4 5 
 
1 Adam Davino 1 2 0 2 1 6 60 Rendah 
 




Syahputra 2 2 1 1 1 7 70 Sedang 
 
4 Azri Fajar Fisi 2 2 2 1 2 9 90 S. Tinggi 
 




Hanum 2 1 2 2 2 9 90 S. Tinggi 
 




Tamba 2 2 2 2 2 10 100 S. Tinggi 
 
9 Eko Wibisono 2 2 1 1 2 8 80 Tinggi 
 
10 Emil Salim 2 1 1 2 1 7 70 Tinggi 
 
11 Hanifah Rahmi 2 2 2 2 2 10 100 S. Tinggi 
 
12 Hasnan Habibi Lbs 2 2 2 1 0 7 70 Sedang 
 




Fadhillah 2 2 2 1 1 8 80 Tinggi 









Rahman 1 2 2 1 1 7 70 Sedang 
 
17 Muzammil Ihsan 2 1 2 2 2 9 90 S. Tinggi 
 
18 Ilham Nur Hidayat 2 2 0 2 1 7 70 Sedang 
 




Manurung 2 2 2 1 1 8 80 Tinggi 
Rata-rata 7,9 79   
 
(Langkah III) 















1 2 3 4 5 
 




Yumni 3 3 2 4 3 15 75 Tinggi 
 
3 
 Aldi Aulia 
Syahputra 2 3 2 4 4 15 75 Tinggi 
 
4 
 Azri Fajar 
Fisi 3 3 2 4 2 14 70 Sedang 
 
5 Dea Livia 2 3 3 4 2 14 70 Sedang 
 
6 
 Dhiya Nisrina 
Hanum 4 3 2 2 2 13 65 Sedang 
 
7 
 Dita Ayana 
Putri 3 3 2 3 0 11 55 Rendah 
 
8 
 Dzaki Ihsan 




Wibisono 2 4 3 3 2 14 70 Sedang 
 















Pengecekan Kembali Kebenaran Penyelesaian 
 
13 
 Ibra Avaldo 
Hrp 3 2 0 2 3 10 50 Rendah 
 
14 
 Jihan Nur 


























Manurung 4 4 3 4 3 18 90 S. Tinggi 
Rata-rata 13,95 69,75   
  Nama Siswa (2) 










1 2 3 4 5 
 
1  Adam Davino 2 2 2 0 0 6 60 Rendah 
 
2 Aliyah Zata Yumni 2 2 1 2 1 8 80 Tinggi 
 
3 
 Aldi Aulia 
Syahputra 2 2 2 2 2 10 100 S. Tinggi 
 
4  Azri Fajar Fisi 2 2 2 1 1 8 80 Tinggi 
 
5 Dea Livia 2 2 2 2 1 9 90 S. Tinggi 
 
6 
 Dhiya Nisrina 
Hanum 2 2 1 2 1 8 80 Tinggi 
 
7  Dita Ayana Putri 2 2 2 1 2 9 90 Tinggi 
 
8  Dzaki Ihsan Tamba 2 2 2 2 2 10 100 S. Tinggi 









10  Emil Salim 2 2 1 1 2 8 80 S. Tinggi 
 
11  Hanifah Rahmi 2 2 2 2 2 10 100 S. Tinggi 
 
12  Hasnan Habibi Lbs 2 2 2 0 0 6 60 Rendah 
 
13  Ibra Avaldo Hrp 2 1 1 1 1 6 60 Sedang 
 
14  Jihan Nur Fadhillah 2 2 2 2 0 8 80 Tinggi 
 
15 
 Muhammad Fahrur 
Rozi 2 2 1 1 1 7 70 Sedang 
 
16 
 Muhammad Fazlur 
Rahman 2 2 1 1 2 8 80 Tinggi 
 
17 Muzammil Ihsan 2 2 2 2 1 9 90 S. Tinggi 
 
18 Ilham Nur Hidayat 2 2 1 1 0 6 60 Rendah 
 
19  Salzabila Maharani 2 2 1 2 2 9 90 S. Tinggi 
 
20 
 Zuhratun Nuha 
Manurung 2 2 1 1 2 8 80 Tinggi 






WAWANCARA DENGAN GURU MATEMATIKA 
 
P :  Bagaimana menurut ibu kemampuan matematika siswa-siswi di 
SMP IT Al-hijrah Medan ini apalagi tentang cara mereka memecahkan suatu 
masalah dalam soal cerita? 
G :    Tingkat kemampuan siswa dalam belajar matematika lebih rendah 
dibandingkan mata pelajaran yang lain. Mungkin salah satunya disebabkan 
karena mereka menganggap bahwa matematika ini pelajaran yang sulit dan 
membosankan. Jangankan soal cerita, soal-soal biasa saja yang diberikan 
mereka menganggap sulit maka dari itu kemampuan matematika mereka 
sangat rendah. 
P : Apakah ibu sering mengalami kesulitan dalam menghadapi siswa 
dalam pembelajaran? 
G : Setiap guru pasti mengalami kesulitan dalam menghadapi siswa. 
P :   Menurut ibu bagaimana caranya agar persepsi siswa dalam mempelajari 
matematika itu tidak dianggap sulit atau membosankan membosankan? 
G : Anggapan siswa terhadap matematika itu sulit dan membosankan 
sudah mendarah daging di pikiran siswa. Akan tetapi kita sebagai guru harus 
berusaha menghilangkan hal seperti itu dari pikiran siswa.  
P : Strategi pembelajaran apa yang biasanya ibu terapkan didalam 
pembelajaran ? 
G : Awalnya ibu mau  menggunakan banyak strategi, tetapi karena 
siswa dikelas banyak yang ribut jadi saya hanya menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab dan latihan saja. 
P : Bagaimana menurut pendapat Ibu mengenai pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti? 
G :  Menurut saya, pembelajaran yang dilakukan peneliti sudah sangat 
baik. Karena dengan memberikan banyak variasi model pembelajaran membuat 
para siswa tidak jenuh dan bosan. Dan saya juga melihat anak-anak sangat 
antusias dan menjadi lebih aktif karena peneliti dapat menarik perhatian siswanya 





P : Apakah ibu pernah menerapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning (Kemampuan Pemecahan Masalah) sebelumnya sebagai upaya 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah  matematika khususnya 
pada materi Aritmatika Sosial ? 
G : Belum pernah, tetapi Insya Allah kedepannya ibu akan 
menggunakan model pembelajaran ini dan kedepannya akan meningkatkan cara 
mengajar dengan menggunakan strategi atau model pembelajaran supaya peserta 







WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Peneliti : Bagaimana menurut kamu soal-soal yang ibu berikan ? 
Siswa X :  Saya merasa soal yang ibu berikan sulit dan membingungkan 
Peneliti       :  Apa yang menjadi kesulitan kamu dalam menjawab soal-soal  yang 
ibu berikan ? 
Siswa X :Saya kurang mengerti dengan maksud soal yang berhubungan 
dengan  cerita. Saya sedikit bingung jika soal yang diberikan 
berbentuk cerita bu. Makanya saya merasa soal yang diberikan 
sulit 
Peneliti : Bagaimana menurut kamu cara mengajar yang telah Ibu terapkan  
di kelas dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (Kemampuan Pemecahan Masalah)? 
Siswa X :Menyenangkan bu, apalagi dibuat dalam bentuk kelompok. 
Sehingga lebih leluasa untuk bertanya dan bekerjasama dengan 
teman-teman. Tetapi ibu kadang terlalu cepat menjelaskan 
langkah-langkah pemecahan masalahnya. 
Peneliti :Apakah kamu merasa ada peningkatan pemahaman kamu dalam 
materi Aritmatika Sosial? 
Siswa X :Iya, menurut saya pemahaman saya tentang aritmatika sosial 
lebih mengerti dan semakin meningkat. 
Peneliti : Apa saran kamu terhadap penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (Kemampuan Pemecahan Masalah) 
dalam materi Aritmatika Sosial? 
Siswa X :Saran saya bu semoga model pembelajaran ini kedepannya 
tetap diterapkan agar proses pembelajaran yang dilakukan lebih 
baik. Dan mudah-mudahan kedepannya guru matematika di 























Siswa Berdiskusi Dalam Kelompok 
 








Gambar 3      Gambar 4 
Siswa Menyelesaikan Post Test 1  Siswa Menyelesaikan Soal 















   
